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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi RSUD dr. Abdul Rivai
1. Sejarah berdirinya RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau

Pada zaman kolonial Belanda, di Teluk Bayur, kabupaten Beran,
telah terdapat rumah sakit yaitu Rumah Sakit Stinck Coal Prapatan yang
didirikan pada akhir abad ke 19. Rumah sakit tersebut didirikan dengan
maksud untuk melayani kesehatan orang Belanda, dan para pegawai tambang
batubara di Teluk Bayur. Setelah diproklamasikan Kemerdekaan Republik
Indonesia maka terjadi pengambil alihan aset-aset kolonial oleh Pemerintah
Indonesia termasuk rumah sakit tersebut yaitu pada tahun 1956.

Sekitar tahun 1960 pemerintah mendirikan Rumah Sakit Umum
Tanjung Redeb yang berlokasi di depan kantor Bank BPD saat ini dan
kemudian sekitar tahun 1970 dipindahkan ke lokasi baru yaitu di Batumiang
yang merupakan bekas bangunan Pemerintah Daerah Kabupaten Dati II
Berau. Dikemudian hari pada tanggal 12 November 1986 Pemerintah
meresmikan RSUD dr. Abdul Rivai yang terletak di Jalan Pulau Panjang yang
mempunyai kapasitas tempat tidur 30 tempat tidur.

Pelayanan Rumah Sakit Ummum Tanjung Redeb dari tahun 1960
sampai dengan tahun 1998 masih merupakan pelayanan keschatan dasar
(Rumah sakit umum kelas D), belum dapat melaksanakan pelayanan
spesialistik. Dimulai tahun 1997, RSUD Tanjung Redeb mengalami

perkembangan cukup pesat yaitu dengan memperbaiki sistem yang ada,
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menambah pelayanan, memberdayakan apotik yang ada, menambah tenaga
medis dan paramedis sesuai kebutuhan, mengefektifkan tenaga yang ada dan
mulai menyediakan pelayanan spesialitik dasar yaitu kebidanan dan penyakit
kandungan, keschatan anak, dan bedah yang didukung oleh makin
lengkapnya peralatan canggih yang diperlukan antara lain Ultrasonografi,
Elektrokardiografi, dan lain-lain.
2. Profile Rumah Sakit Dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau
RSUD Dr. Abdul Rivai menjadi Rumah Sakit Umum Daerah Kelas
C pada tanggal 10 juni 1999 mempunyai karakteristik sebagai berikut :
a. Nama Rumah Sakit : Rumah Sakit Umum Daerah dr. Abdul Rivai
b. Alamat : Jalan Pulau Panjang Telp. 21098 Fax. 21064 Tanjung Redeb
Kabupaten Berau.
I c. Luas Tanah 2 Hektar (20.000 m2), Luas bangunan dan selasar : 12.000
meter persegi, luas halaman : 8.000 meter persegi.
d. Macam dan jenis bangunan : Bangunan untuk perawatan umum,
- kebidanén dan penyakit kandungan, perawatan anak, IGD, ICU, ViP,
kamar operasi, radiologi, laboratorium, apotik, gudang obat, poliklinik,
dapur, IPRS, loundry, oksigen sentral, incenerator dan pemulasaran
jenayah.
3. Visi dan Misi RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau
Berdasarkan keputusan Bupati Berau Nomor 745 Tahun 2016 Visi
RSUD Abdul Rivai Kabupaten Berau adalah “Menjadikan Rumah Sakit
Terakreditasi dan Kebanggan Masyarakat Kabupaten Berau”

Sedangkan Misi RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau adalah :
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Mcwujud}can Sumber Daya Manusia yang Profesional dan Bertakwa
Kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Mewujudkan Pelayanen yang berkualitas sesuai standar dengan
berwawasan lingkungan

Menyediakan sarana dan prasarana yang berkualitas susuai standar.
Menyelenggarakan Tata Kelola Organiasi dan Administrasi yang Baik
Mengembangkan unit usaha strategis serta meningkatkan kemitraan

tanpa meninggalkan fungs sosial

Tugas Pokok dan Fungsi RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau

Rumah Sakit Umum merupakan unsur pendukung penyelenggaraan

Pemerintahan Daerah, yang berkedudukan dibawah dan berianggung jawab

kepada Kepala Daerah melalui Sckretaris Daerah. Berdasarkan Peraturan

Bupati nomor 26 Tahun 2009 tentang tugas pokok dan fungsi RSUD dr.

Abdul Rivai Kabupaten Berau, adalah.

a.

Tugas Pokok

Tugas pokok RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau adalah
melaksanakan upaya kesehatan secara berdayaguna dan berhasil guna
mengupayakan pemulihan kesehatan yang dilaksanakan secara serasi,
terpadu dengan upaya peningkatan serta pencegahan dan melaksanakan
rujukan.

Fungsi

RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau dalam melaksanakan tugasnya,

menyelenggarakan fungsi:




1).

2).

3).

4).

5).

6).

7).

8).
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Perumusan kebijakan teknis dibidang pelayanan medis dan non
modis

Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintah daerah di
bidang pelayanan penunjukan medias dan non medis

Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pelayanan asuhan
keperawatan

Pelayanan rujukan, pendidikan dan pelatiban, penelitan dan
pengembangan.

Pelayanan administrasi umum dan keuangan

Pembinaan kelompok jabatan fungsisonal

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah sesuai

dengan tugas dan fungsinya.

5. Struktur Organiasi RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau

RSUD dr.Abdul Rivai adalah lembaga teknis daerah sesuai peraturan

Pemerintah Daerah Nomor 10 Tahun 2008 tentang pembentukan Organisasi

dan tata kerja lembaga teknis daerah Kabupaten Berau, RSUD dr. Abdul

Rivai Kabupaten Berau dengan susunan organisasi sebagai berikut:

a. Direktur.

b. Tata Usaha, membawahi

1). Sub Bagian Perencanaan

2). Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

3). Sub Bagian Keuangan
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Bidang pengembangan baku mutu dan informasi, membawahi

1) Seksi pengembangan baku mutu

2) Seksi pengembangan informasi dan pemasaran

Bidang pelayanan medik dan penunjang medik, membawahi

1) Seksi ketenagaan, mutu pelayanan medik dan penunjang medik
2) Seksi prasarana dan sarana pelayanan medik dan penunjang medik
Bidang pelayanan keperawatan, membawahi

1) Seksi mutu pelayanan dan asuhan keperawatan

2) Seksi keterangan dan logistik keperawatan

Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan fungsional berjumlah 15 (lima belas) Instalasi

yang bertanggungjawab langsung kepada Direktur. Adapun instalasi
tersebut terdin dari .

1) Instalast Rawat Jalan

2) Instalasi Kawat Inap

3) Instalasi Rawat Darurat
4) Instalasi PONEK

5) Instalasi Intensif

6) Instalasi Bedah

7) Instalasi Rekam Medik

8) Instalasi Laboratorium

9) Instalasi Radrologi

10) Instalasi Gizi

11) Instalasi Farmasi



43115.pdf

57

12) Instalasi Rehahilitasi Medik
13) Instalasi Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Rumah Sakit
14) Instalasi Kamar Jenazah dan Forensik
15) Instalasi Medical Cek Up
6. Sumber Daya Manusia RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau
Data sumber daya manusia RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau

digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.1
Data SDM RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau tahun 2016
NO| Jenis Tenaga Status Kepegawaian
A, Tenapa Medis PNS pTT_ | Jumlah
1 | Dokter Spesialis 18 18
2 | Dokter Umum 12 8 20
3 | Dokter Gigi 2 3
4 | Apotiker 6 2 8
5 | D3 Farmasi 3 3 6
6 | SMF (sekolah Menengah Farmasi) 4 4
7 | S1 dan D4 Perawat 15 5 20
8 | D3 Perawat 143 58 201
9 | Sarjana Kesehatan Masyarakat 7 4 11
10 | 81 Giz 2 2
11 | D3 Gizi 5 5
12 | D3 Kebidanan 24 11 35
13 | D1 Kebidanan 8 8
14 | D3 Analis 9 4 13
15 | D3 Radiografer 6 6
16 | D3 Kesehatan Lingkungan 2 2
17 | D3 Elektronik 3 3
18 | D3 Perekam Medis 2 2
19 | D4 Fisioterapi 1 1 2
20 | D3 Fisioterapi 2 2
21 | D3 Okupasi Therapy 1 1 2
22 | D3 Teknik Gigi 1 1
23 | D3 Anaesthesia 2 2
24 | D1 PMI 3 3
25 | SPK PMI (Sekolah Perawat 2 2
Keschatan)
B. Tenaga Non Medis

1 [ Sarjana 30 4 - 34
2 | Sarjana Muda 5 5
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3 [SLTA 69 62 131

4 [SLTP&SD 27 30

—. Toml = 414 . 193 . 607 -

Sumber Laporan Kinerja Instansx Pemermtah (LKIP) tahun 2016
7. Fungsi Perawat dan Bidan RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau
a. Fungsi Perawat
1) Memberikan asuhan keperawatan kepada Individu keluarga/
kelompok masyarakat.
2) Merencanakan tindakan keperawatan sederhana pada Individu
3) Melaksanakan tindakan keperawatan
4) Mengelola Pelayanan Keperawatan kompleks
5) Melakukan penyuluhan kepada individu
6) Bertugas sebagai pengelola di rumah sakit sebagai:
a) . Pengawas keliling
b) Kepala ruangan
c) .Ketua Tim Perawatan
7) Melaksanakan Tugas Jaga dan Siaga
a) .Tugas jaga sore
b).Tugas jaga malam
¢) .Tugas jaga on cail
8) Pengabdian pada masyarakat
b. Fungsi Bidan
1) Mempersiapkan dan melaksanakan asuhan pelayanan kebidanan
2) Melaksanakan pemeriksaan fisik klien/pasien pada kasus patologis/

kegawatdaruratan kebidanan




3)

4

)

N
8)

9)
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Melakukan kolaborasi dengan tim kesehatan lain pada kasus
patoligis kegawatdaruratan kebidanan

Mempersiapkan alat dan obat pada ksusu patologis kebidanan
Mempersiapkan alat dan obat pada kasus patologis
kegawatdaruratan

Melakukan konseling pada klien / pasien pada ksusus patologis
kebidanan

Melakukan rujukan klien/pasien pada kasus fisiologis dan patologis
Melaksanakan tugas sebagai pengawas konseling

Melaksanakan tugas jaga/shift di ramah sakit

B. Hasil Penelitian

1. Gambaran Pendidikan dan Latihan

Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Formal merupakan Program

Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur yang dilaksanakan di RSUD

dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau. Pelaksanaan program ini meliputi semua

komponen tenaga yang terdiri dari tenaga medis dan non medis. Kegiatan

Pendidikan dan pelatihan keperawatan dan kebidanan yang telah diikuti

adalah sebagai berikut:

a. Pendidikan Formal;

0y

2)

Pendidikan S1 Keperawatan dan pendidikan profesi keperawatan
Pendidikan D-IV Keperawatan;

a) Keperawatan Medikal Bedah

b) Keperawatan Gawat Darurat

¢) Keperawatan Anastesi dan reanimasi




d)

43115.pdf

60

Kebidanan klinik

b. Pendidikan In Formal

1)

2).

In House Training;

a) BTCLS (Basic Trauma and Cardiac Life Support)
b) Diklat Manajemen Bangsal

¢) BHD (Bantuan Hidup Dasar)

Pelatihan diluar daerah;

a) Manajemen Keperawatan

b) Manajemen Bangsal

¢) Manajemen Rawat Jalan

d) Manajemen kamar operasi

e)  Clinical Instruktur (CI)

f) PPGD

g) BTCLS

h) Basic Emergency Nursing

i) PONEK

j)  Asuhan Persalinan Normal (APN)

k) Pelatihan Keperawatan Kesehatan Jiwa
)  Keperawatan HIV / AIDS

m) Diklat VCT HIV/AIDS

n) ICU

o) PICU/NICU

p) Manajemen Laktasi

Pelatihan Komite Keperawatan
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r)  Keterampilan Dasar Perawat Kamar Bedah / instrument

s)  Resusitasi Bayi / Neonatus

t) Diklat

u) PICU-NICU

v)  Hemodialisa

w) Keperawatan Luka ETN/Bakar

x)  Perawatan Isolasi (TB/ HSN1)

y)  Audiometri

z) Perawat mata

Berdasarkan data yang didapat dari Laporan Akuntabilitas Kinerja

Instansi Publik (LAKIP) RSUD dr. Abdul Rivai didapatkan data bahwa
jumlah pendidikan dan pelatihan yang diikuti oleh perawat dan bidan dalam
kurun waktu 2014 s/d 2016 adalah sesuai tabel di bawah ini.

Tabel 4.2

Prosentase Perawat dan Bidan yang mengikuti
Program Pendidikan dan Pelatihan 3 tahun terakhir dari 2014-2016
Jumlah | Jumlah perawat

No Tahun perawat | dan bidan yang Prosentase
dan bidan | mengikuti diklat

1 2014 245 22 orang 8,9 %

2 2015 256 33 orang 12,9 %

3 2016 264 42 orang 15,9
Jumlah 765 97 orang

Sumber : RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau
Di tahun 2016 ada peningkatan yang cukup significant dikarenakan
adanya dana DAK yang digunakan unuk melakukan in house training BHD
kepada 20 Perawat/Bidan dan 20 tenaga administrasi yang ada di RSUD dr.

Abdul Rivai.
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Adapun data yang didapat dari Pemegang Program Peningkatan
Kapasitas Sumber Daya Aparatur Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Formal
bahwa di tahun 2016 untuk keperawatan dan kebidanan telah dilaksanakan
pelatihan sebagai berikut :

Tabel 4.3
Nama Program Pendidikan dan Pelatihan
Yang diikuti perawat dan bidan tahun 2016

No Nama Mata Diklat Tanggal Tempat

1 | Keterampilan Dasar 12-21 Maret Yogyakarta
Perawat Kamar Bedah

2 | Pelatthan BTCLS 16-21 Maret Makassar
3 | Asuhan Kebidanan 17-21 April Surabaya
4 | Perawatan Mata 12-15 Mei Malang |
5 | PPGD ON 21 September Semarang
6 | Endoscopi 27 Qktober Jakarta
7 | Manajemen Bangsal 27 Oktober Yogyakarta
8 | IHT BHD 24-26 November Berau
9 | CCWCA 1-3 Desember Jakarta
10 | ToT BTCLS 16-18 Desember Batam

Sumber : RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau
Anggaran yang dialokasikan untuk Program Peningkatan Kapasitas
Sumber Daya Aparatur Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Formal khusus
uniuk perawat dan bidan dalam waktu 3 tahun terakhir masih tergolong

sedikit  jika dibandingkan dengan anggaran total belanja. Hal ini

digambarkan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.4
Alokasi Dana Diklat 3 Tahun terakhir berdasarkan persentase
dari tahun 2014 sampai 2016
ANGGARAN
TAHUN DIKLAT DIKLAT KHUSUS
TOTAL KESELURUHAN | PERAWAT DAN
ANGGARAN | (qpMUA PROFESD) BIDAN
3014 | 16.349.537.850 | 2.106.750.000 | 13% | 120.000.000 | 0,73%
7015 | 32.664.418.390 | 2.654.160.000 | 8% | 571.400.000 | 1,75%
2016 | 21.040.140.150 | 1.173.117.813 | 6% | 246.110.000 | 1,17%

Sumber : RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau
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Pada saat peneliti melakukan observasi untuk mengetahui
prasarana dan sarana pada masa Diklat pada tanggal 14 Februari 2017
didapatkan data bahwa RSUD dr. Abdul Rivai belum sepenuhnya
memiliki sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan diklat sesuai
standar prasarana dan sarana (fasilitas diklat) dari lembaga LAN Nomor

9 Tahun 2011 sebagaimana tabel di bawah ini :

Tabel 4.5
Fasilitas Diklat RSUD dr. Abdul Rivai
NO %wAﬁNAf MAKEA;)I;TK ADA KET

1 | Aula 3
2 | Ruang Kelas v
3 | Ruang Seminar N
4 | Ruang Diskusi v
5 | Ruang Kantor v
6 | Ruang Kebugaran \'
7 | Ruang Komputer N

8 | Ruang Laboratorium

9 | Asrama bagi Peserta

10 | Wisma Tenaga Diklat y

11 | Perpustakaan v

12 | Ruang Makan

13 | Fasilitas Olah Raga

14 | Fasilitas Rekreasi v

15 | Unit Kesehatan v

16 | Tempat ibadah

Jumlah 9 7
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2. Karakteristik Responden Penelitian
Responden dalam penelitian ini adalah orang tenaga kesehatan yang
bekeria di RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau yang terdiri dari perawat
dan bidan yang sudah/pernah mendapat pelatihan baik pelatihan di dalam
rumah sakit maupun pelatihan luar daerah serta para manajer rumah sakit.
Karakteristik responden penelitian dibagi berdasarkan jenis kelamin, umur,

pendidikan dan lama kerja dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel4.6
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin,
umur, pendidikan, dan lama kerja.
No Karakteristik Jumiah %
1 {Jenis Kelamin:
o Laki-laki 13 38
e Perempuan 18 62
2 |Umur:

e 31-—40tahun 12 39
e 41—50 tahun 14 45
e 51 -—60 tahun 5 16

3 | Pendidikan:
e DI1II Perawat 17 55
e S1 Perawat 4 13
e DI Bidan 4 13
o S2 5 16

4 | Lama kerja:
e 5-—9tahun 3 10
o 1014 tahun 14 45
e 15-19 tahun 4 13
o Lebih 20 tahun 10 32
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3. Evaluasi Pelaksanaan Diklat pada Perawat dan Bidan di RSUD dr.

Abdul Rivai kabupaten Berau

Peneliti mendapatkan diskripsi evaluasi program pendidikan dan

pelatihan di RSUD dr. Abdul Rivai menggunakan model Evaluasi CIPP

yang dikemukakan oleh Stufflebeam & Shinkfield (1971). Informasi yang

ditemukan berasal dari hasil wawancara dan diskusi kelompok terarah dengan

beberapa informan. Gambar di bawah ini adalah ringkasan hasil dari

wawancara dan diskusi kelompok terarah tentang program pendidikan dan

pelatihan pada perawat dan bidan pada setiap tahapan Evaluasi CIPP yang

terdiri dari :

a, Evalvasi Kontek
Gambar 4.1

Model CIPP pada Evaluasi Kontek

Open koding Kategori

Kategori inti

dilakukan diakhir tahun sebelumnya

diusulkan oleh bidang masing, ruangan =>
meningkatkan pengetahuan dan skill,

Kurang koordinasi, tidak tahu

Telah sesuai, sangat bermanfaat dan
Mudsh difahami, sesuai renstra, =
akreditasi

Belum ada unit, dikoordinir bidang
Masing-masing, dibentuk panitia =>

Belum ada pedoman, ada pedoman
dibuat oleh tim diklat, situasional =

Perencanaan

Kurikulum

e a8 0 RN

Pengorganisasi

Pedoman
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Evaluasi kontek meliputi kajian terhadap Perencanaan, Kurikulum,

Pengorganiasian, dan Pedoman.
1) Perencanaan

Perencanaan program pelatihan dan pendidikan di RSUD dr. Abdul
Rivai dibuat bersama sama dengan program kerja secara keseluruhan, Ketika
peneliti menanyakan kapan perencanaan kebutuhan diklat dilakukan,
mayoritas jawaban responden menyatakan perencanaan program dikiat
dilakukan sebelum tahun berjalan. Pengusulan sudah dilakukan sejak
pertengahan tahun dan ditriwulan akhir dipresentasikan kepada para menejer
rumah sakit sudah menjadi kesepakatan bersama untuk dijadikan program
tahun depan.

Pertanyaan penelitian tentang siapa yang membuat perencanaan
tersebut, disampaikan responden bahwa perencanaan dibuat oleh ruangan
masing-masing agar diklat sesuvai kebutuhan. Hal tersebut seperti yang
dikemukakan oleh Direktur sebagai berikut:

....°program diklat mulai dari masing masing unit membuat
program-pogramnya baru diserahkan ke kabid. dari kabid
mengusulkan ke perencanaan. Hal ini supaya diklat yang dibuat
betul-betul sesuai kebutuhan di pelayanan”...

(wawancara rabu, tanggal 15 Januari 2017)

Menurut wawancara dengan Kepala Bidang Keperawatan, bahwa ;

....”pada dasarnya kegiatan yang mau kita adakan berasal dari
keinginan teman-teman di bawah, mereka. mau apa ya kita
buatkan pregramnya... supaya kegiatan itu betul betul memang
yang dibutuhkannya dan bermanfaat untuk pasien. ....
(wawancara selasa tanggal 14 Januari 2017)
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Untuk pertanyaan apa yang menjadi tujuan dilakukan diklat, hampir
sebagian besar responden menyatakan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan. Dalam FGD tanggal 21 Eebruari 2017, peserta menyatakan:

...” Kita ikut pelatihan... supaya ilmu bertambah... paling tidak
kita up date ilmu... selain itu bertambah skill kita terhadap ilmu
yang ada...”.

.. “sama saja... saya fikir untuk menambah pengetahuan dan
keterampilan kita... terutama kita perawat... banyak ilmu baru
yang berkembang .. kalau kita tidak ikut pelatihan kita akan
tertinggal...”.

Sedangkan kendala dalam perencanaan adalah seperti yang di

kemukakan oleh Kabid Yanmed dan Jangmed sebagai berikut :

«.. “kita melakukan perencanaan diklat untuk bidang kita...
kita usulkan ke bagian perencanaan... selepas itu merekalah
yang mengurus, nah, selepas ini tidak ada lagi meeting atau
rapat untuk membahas program, tau-tau sudah dalam bentuk
DPA yang sering Kkegiatannya telah berubah, jika ditanya...
alasacya anggaran kita dipangkas oleh pemda... ”.

(Wawancara tanggal 16 Februari 2017)

Adapun komentar yang disampaikan oleh Kabid. Pelayanan
Keperawatan menyatakan bahwa:

~.“untuk perencanaan diklat kita buat sesuai dengan keperluan
dan sudah direkap lalu disampaikan ke bagian perencanaan..
Hanya kadang-kadang dengan tiba-tiba disuruh rubah karena
ada perubahan anggaran dan harus dikumpul cepat...pada hari
itu juga sehingga kami belum bisa berkoordinasi dengan lainnya
(pen: kepala ruang, koordinator, kasi) . ...”

(Wawancara tanggal 14 Januari 2017)

Dari hasil wawancara di atas terlihat bahwa perencanaan diklat
disusun di bidang masing-masing dan diusulkan ke bagian perencanaan.

Namun setelah diusulkan ke bagian perencanaan, bidang atau bagian
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pengusul tidak menindaklanjuti usulan untuk untuk memonitor dan mengawal
program. Kurangnya koordinasi dari bidang-bidang yang ada baik dari bagian
pelayanan sebagai pengusul program dengan bagian perencanaan
mengakibatkan penetapan skala kebutuhan diklat berdasarkan kepentingan
bidang atau profesi masing-masing kurang optimal.
Kurikulum

Untuk materi yang diberikan selama pelatihan, ketika ditanyakan

apakah materi yang diberikan telah sesuai dengan kebutuhan tugas, semua

responden memberikan jawaban telah sesuai dengan kebutuhan tugas-tugas

mereka, karena memang materi usulan pelatihan tersebut dari mereka seperti
halnya yang dinyatakan oleh kepala ruangan perawatan penyakit dalam
Flamboyan saat DKT tanggal 25 Februari 2017 di ruang pertemuan RSUD:

.2kita mengusulkan untuk diberikan pelatihan tentang
perawatan penyakit dalam seperti DM, dekubitus dan lain-In.
untuk flamboyan... Kita minta, apabila ada dananmya... kita
berangkat....

Begitu juga pernyataan responden perawat ruang Bougenvil pada
DKT tanggal 23 Februari 2017 menyatakan :

...»di tempat kami khusus untuk penanganan bedah.... maka
mengusulkan untuk pelatihan tentang perawatan luka atau
CWWC... Alhamdulillah tahun kemarin dan tahun ini ada yang
diberangkatkan untuk ikut pelatihan ...”

Hasil wawancara dengan Kepala Tata Usaha mengatakan bahwa;

...”materi kegiatan kita sesuaikan dengan renstra yang sudah
ada, kami berpedoman kesana. Dan sekarang juga akreditasi
sedang berjalan... bulan depan kami dinilai..... ini juga kita
jadikan pedoman untuk membuat program kerja pelatihan apa
saja yang wajib dilaksanakan, ini yang kita prioritaskan” ...
(wawancara selasa tanggal 14 Januari 2017)
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa perawat dan bidan
yang pernah mendapat pelatihan, sebagian besar mengatakan bahwa materi
diklat mudah difahami, bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan peserta. Hal
ini tercermin dari jawaban peserta DKT tanggal 21, 23 dan 25 Februari 2017
ketika ditanya tentang apakah materi diklat yang diberikan telah sesuai
dengan kebutuhan-kebuluhan tugas, bermanfaat bagi pelaksanaan tugas dan
mudah dipahami oleh peserta diklat.;

... “materi bagus- bagus, yang menyampaikan jelas dan disertai
contoh yang sedang terjadi di lapangan ......
(DKT hari Kamis, 23 Februari 2017)

Keterangan lain disampaikan oleh Kepala Ruang Flamboyan bahwa:

. “materi yang kami terima update, narasumbernya ahli
dibidangnya, bahasanya singkat tapi padat, semva pertanyaan
dapat dijelaskan dengan sederhana, bagi saya ini sangat
bermanfaat ......

(DKT tanggal 25 Februari 2017)

Tanggapan senada dengan keterangan di atas juga didapatkan dari

wawancara dengan Kepala Ruang Perinatologi bahwa:

... “materi sangat banyak, cara mengajarnya mantap dan
detail... beberapa materi bahkan tidak habis terbahas karena

keterbatasan waktu dari panitia ......
(DKT hari kamis, 25 Februari 2017)

Pengorganisasian
Untuk pengorganisasian diklat di RSUD sebagian besar responden
menyatakan tidak ada unit khusus yang menangani pelaksanaan diklat. Hal

ini menyebabkan dalam setiap kegiatan diklat dikoordinir oleh bidang yang

bersangkutan. Dari bidang akan membentuk panitia yang sebagai besar
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bersangkutan. Dart bideng akan membentuk panitia yang scbagai besar

anggota dari lingkup bidang tersebut. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh

Kabid Pelayanan Kepe::*awatan bahwa:

«“Kita di RSUD belum punya unit Dikiat tersendiri yang
mungkin bisa fokus untuk mengurus masalah peningkatan
kualitas tenaga terutama perawat dam bidan seperti halnya
rumah sakit lainnya. Seharusnya kita memiliki unit diklat yang
secara teknis menampung dan menganalisis kebutuhar-
kebutuhan diklat secara lebih sfesifik. Tidak adanya unit diklat
menyebabkan kalau ada pelatiban ya bidang-bidang sendiri
yang mengurusnya... mulai dari panitia sampai hal-hal lain
yang berkaitan dengan diklat...

(Wawancara tanggal 14 Februari 2017)

Berdasarkan =~ wawancara tersébut dapat  disimpulkan
ketidakadaan unit yang menangani diklat menyebabkan program diklat untuk
RSUD dr. Abdul Rivai belum berjalan secara maksimal. Untuk mengatasi
masalah tersebut, penyataan dari Direktu RSUD dr. Abdul Rivai sebagai

berikut:

..... “ya ... harusnya XKita bikin wunit diklat sendiri untuk
melaksanakan berbagai diklat di rumah sakit .. dengan adanya
unit diklat... pengorganisasiannya jadi terarah..mulai dari
perencanaan sampai evaluasinya....”

(Wawancara tanggal 15 Februari 2017)
Pedoman

Untuk pedoman / SPO pelaksanaan diklat, responden memberikan
jawaban yang berbeda, ada yang menyatakan belum mempunyai pedoman,
ada yang menyatakan ada tapi sifatnya teknis, dan yang menyatakan tidak
tahu. Sebagaian besar responden menyatakan bahwa RSUD dr. Abdul Rivai

belum memiliki pedoman pelaksanaan diklat. Hal ini seperti yang dikemukan
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oleh Kepala Bidang Pelayanan Keperawatan scbagat berikut :

e “Kita belum mempunyai pedoman untuk pelaksanaan diklat
di rumah sakit.. dalam bentuk kebijakan sampai standar
operasonalnya ... jadi kalau ada pelatiban kita berjalan seperti
biasa berdasarkan pengalaman-pengalaman tahun lalu...
(Wawancara tanggal 14 Februari 2017)

Hal serupa d;iungkapkm\ oleh direktur RSUD dr Abdul Rivai yang

menyatakan bahwa:

...”sampai saat ini kita belum mempunyai pedoman dalam
pelaksamaan diklat karema tidak ada bagian khusus yang

A menanganinya... untuk pelatihan kita -serahkan ke bidang
masing-masing... dan dari mereka mengkoordinir pelatihan
tersebut.. terutama untuk kegiatan in house traning.....
(Wawancara tanggal 15 Februari 2017)

Berbeda dengan yang di sampaikan oleh Kaur Umum dan
kepegawaian yang juga selaku PPTK kegiatan pelatihan dan pendidikan

formal tahun 2016 yang menyatakan bahwa:
...”pedoman diklat sudah ada... tapi sifatnya situasional... karena
dibuat oleh panitia pelaksana diklat sendiri... jadi tergantung

dari jenis pelatihan yang diberikan”...
(Wawancara tanggal 14 Februari 2017)

Sedangkan resbonden yang lain ada yang menyatakan
ketidaktahuannya mengenai pedoman diklat yang dilakukan oleh RSUD dr.
Abdul Rivai Kabqpaten Berau. Untuk solusi masalah yang berkaitan dengan
pedoman, maka disampaikan direktur RSUD sebagﬁ berikut:

....” ya memang harus dibuat satu pedoman kegiatan diklat yang
bisa digunakanr untuk semua diklat...supaya pelaksanaan diklat
yang dilakukan Iebih terarah dan jelas”...

(Wawancara tanggal 15 Februari 2017)

43115.pdf
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Pada tehap evaluasi kontek didapatkan gambaran; I). masih belu;‘n
ada persamaan persepsi tentang perecncanaan kegiatan diklat, 2). Belum
adanya unit khusus diklat yané membuat koordinasi antar bidang dan unit di
pelayanan juga belum berjalan dengan baik, 3) belum adanya
regulasi/pedoman resmi tentang program diklat di RSD dr. Abdul Rivai. Dari
analisis kebutuhan Diklat Perawat dan Bidan di RSUD dr. Abdul Rivai masih
belum sesvai antara kebutuhan yang diharapkan dengan realiasi kegiatan

Diklat. Banyak usulan-usulan Diklat dari unit-unit pelayanan yang belum

=+ terakomodir dalam perencanaan kegiatan Diklat.

Menurut Suharsini Arikunto dan Cepi Safruddin (2009) menjelaskan
Model CIPP pada tahap evaluasi kontek, RSUD dr. Abdul Rivai belum dapat
menggambarkan kebutuhan diklat secara obyektif dan spesifik, standarisasi
peserta diklat dari perawat dan bidan' serta tujuan program diklat belum

terorganisir dan tertata dengan baik.

Evaluasi Input

.Evaluasi Input atau evaluasi masukan membantu mengatur
keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada, alternative apa’ yang
diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai tujuan, dan bagaimana
prosedur kerja untuk mencapainya. Komponen evaluasi masukan meliputi: 1)
Sumber daya manusia, 2) Sarana dan peralatan pendukung, 3) Dana atau
anggaran, dan 4) Berbagai prosedur dan aturan yang diperiukan.

Gambar di bawah ini menampilkan hasul resume dari responden

terhadap evaluasi Input sebagai berikut :
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Gambar 4.2
Model CIPP pada Evaluasi Input
Open koding Kategori K:itegori inti

Pelatih dari dalam dan dari luar, => Pelatih
pemanggilan, dengan undangan,
Memenuhi syarat kualifikasi I

' n
Sistem kepangkatan, sistem keperluan, :> Peserta p
acak |1 u

. _ ) < | » Sarana t T
) -

sudah tersedia, belum memadai E> &Prasarana
Sumber anggaran APBD,BLU => Anggaran

Tidak cukup, pemotongan anggaran

1). Pelatih/Narasumber

Untuk pelatihan dalam rumah sakit sendiri seperti in house training,
sebagaian besar responden DKT menyatakan bahwa pelatih/narasumber di
datangkan dari luar, seperti yang diungkapkan responden berikut ini:

...“Kalo in house kita biasanya mendatangkan narasumber
dari luar daerah..., seperti halnya waktu kita in house training
Manajemen Keperawatan kita mengundang nara sumber dari
RSU dr. Sardjito Yogyakarta...... Kalau untuk pelatih dalam
Kita sendiri kayanya belum ada... paling teman-teman senior di
keperawatan hanya sebagai pendamping totur saja”...

(DKT tanggal 21 Februari 2017)

Pernyataan senada disampaikan oleh responden lainnya bahwa:

...”waktu in house BTCLS kita juga mengundang Tim dari
Malang”...




43115.pdf
74

Ketika diberikan pertanyean tentang kualifikasi pelatib/narasumber
semua responden menyatakan harus harus memiliki standard kompetensi
terutama TOT dan memiliki jam terbang yang cukup, sehingga selain
menguasai materi secara keilmuan yang akan diberikan juga keterampilan

yang baik, seperti yang disampaikan oleh Direktur RSUD dr. Abdul Rivai:

. “Ya...narasumber tentunya orang yang sudah terlatih dan
mendapat sertifikat pengajar... dia juga harus mempunyai
pengetahuan dan keterampilan di bidangnya, untuk itu sebelum
kita melaksanakan in house training, kita lihat dulu lembaga
diklatnyé. Misal kita maun melaksanakan pelatihan BHD...
maka yéng kita kerjasama ya dengan lembaga yang sudah
kompeten untuk pelatihan tersebut....dan kita yakini lembaga
tersebut pasti sudah mempunyai narasumber yang sudah
terlatih untuk itu...”

(Wawancara tanggal 15 Februari 2017)

Hasil wawancara dengan Kepala Tata Usaha didapatkan hal yang sama yaitu :

«eee “minimal mereka mempunyai licens keahlian...”
(Wawancara tanggal 14 Februari 2017)

Adapun pertanyaan tentang kendala pengadaan pelatih dijawab oleh
Kepala Bagian Tata Usaha :

«e.o.”Untuk masalah yang berkaitan dengan pelatih dari luar,
tidak ada masalah, karena kifa telah mengadakan koordinasi
dan MoU dengan narasumber dari lembaga diklat vang telah
terkenal meliputi kesediaan mereka, penjadwalan pelaksanaan,
panduan dan materi yang diberikan dan hal-hal lainnya....
(Wawancara tanggal [4 Februari 2017)

.Kcéimpula_n yang didapat adalah scbagian besar kegiatan diklat dilatih
oleh fihak luar dan tentang pengadaannya tidak mendapat kendala yang

berarti karena sudah dilakukan koordinasi dengan baik.
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Peserta

Saat peneliti mengajukan pertanyaan, “Bagaimana menentukan
perserta diklat tel;utama untuk perawat dan bidan di rumah sakit ini?” Dari
wawancara dengan beberapa responden mengatakan seperﬁ yang
diungkapkan oleh Karu Dahlia berikut ini:

...“Kita di ruangan biasanya memilih teman-teman yang sudah
lama kerja atau golongan tinggi, namun tidak menutup
kemungkinan dengan skala prioritas....

(Wawancara tanggal 20 Februari 2017)

Ada pula yang mengatakan bahwa pemilihan peserta berdasarkan
sistemn kepentingén seperti diungkapkan oleh kepala ruangan Instalasi Gawat

darurat sebagai berikut :

....”Kita biasanya ada standar kompetensi, misalnya di IGD,
kan harus punya sertifikan BTCLS, maka yang belum punya
sertifikat BTCLS walaupun masih pegawai baru atau bukan
PNS kalo ada pelatiha'n itu ya kita prioritaskan ikut....... sebab
di IGD perawat kalau menurut standard SPM. harug _100 %
sudah pernah mengikuti pefatihan BTCLS.”...

(Wawancara tanggal 18 Februari 2017)

Kesimpulén yang didapat dari wawancara bahwa pemilihan peserta
diklat belum seragam. Pesrta dipilih berdasarkan sistem kepangkatan,

prioritas dan sister acak.

Sarana dan prasarana

Hasi! wawancara dengan Direktur tanggal 15 Febrvari 2017 di ruang
kerja beliau, mengatakan bahwa untuk sarana dan prasarana diklat di RSUD

dr. Abdul Rivai belum tersedia ruangan yang memadai untuk suatu kegiatan
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diklat. Hel ini dikuatkan lagi dengan pernyataan Kepala Tata Usaha bahwa:

...“sementara ini ruang untuk pelaksanaan diklat hanya
menggunakan ruang pertemuan yang ada. Itu pun kadang tidak
mencukupi untuk peserta dengan kapasitas jumlah yang
banyak, selain itu ruang pertemuan juga merupakan akses
jalan, sehingga sedikit mengganggu kegiatan. Untuk meja dan
kursi pun kadang kurang, sehingga Kita harus meminjam dari
ruang kerja lainnya bahkan menyewa “...

(wawancara selasa tanggal 14 Januari 2017)

Sedangkan menurut Kasi Umum dan Kepegawaian yang merangkap

sebagai PPTK program diklat mengatakan :

.....“Untuk sarana meskipun yang sederhana Kita punya seperti
laptop, layar monitor, ruangan, konsumsi, kertas, atk dan
sebagainya. Namun yaitu... masih belum sesuai standar, Itu pun
kalo pesertanya sedikit masih bisa kita tampung, tapi kalo
pesertaliya banyak , kapasitas ruamgan tidak mampu
menampung. Yang jadi masalah sering mati listrik, tempat
masih terbuka sehingga pada saat kita latihan masih ada orang
lewat disitu sehinggag perlu penyekatan atau tempat khusus yg
lebih steril atau baguslah. Dan itu yang kita lakukan
sekarang”.....
(wawancara tanggal 14 Februari 2017)

Hasil wawancara dengan beberapa responden yang lain  juga

memberikan gambaran bahwa aspek sarana dan prasarana diklat untuk RSUD
dr. Abdul Rivai belum memadai terutama ketersediaan ruangan dalam

mendukung pelaksanaan diklat.

Anggaran

Tersedianya anggaran yang cukup bagi sebuah program merupakan

syarat terpcnting' setelah adanya sumber daya manusia. Berdasarkan

wawancara dengan jajaran direksi RSUD dr. Abdul Rivai ditemukan bahwa
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anggaran vituk program pendidikan dan latihan selalu tidak mencukupi.

Hasil wawancara dengan Kepala Tata usaha, bahwa :

...” untuk kegiatan rumah sakit termasuk diklat, ada dua
sumber yaitu dari blud sendiri dan dari apbd tingkat 2
Kabupaten Berau.. Disamping itu dari kemitraan juga ada dan
dari kementrerian juga ada, biasanya lewat/ada pemanggilan
peserta untok pelatihan di provinsi, kita tinggal menyiapkan
tenaganya saja. Program diklat memeriukan dana yang besar
karena - semua profesi yang ada harus sesuai standar
profesinya... Walaupun ada dua sumber dana, dari APBD dan
BLUD tetap belum bisa untuk melaksanakan semua diklat.....
kalau tentang anggaran diklat kita dapatkan dari APBD
kabupaten, ya kita bagi-bagi dengan program lainnya karcna
semua perlu biaya....akibatnya tidak semua rencana diklat
dapat terlaksana.....

(wawancara tanggal 14 Januari 2017)

Kendala dana tersebut dipertegas lagi dengan menafsirkan hasil
wawancara penulis dengan Kepala Bidang Pelayanan Keperawatan saat di
ajukan pertanyaaan masalah-masalah yang ditemukan dalam pelaksanaan

diklat :

~" i [

_ ..,”Kit_ iefjl')té?ltur masalah dana, dimana program dikiat yang
kita susun dan programkan akhirnya tidak jadi kita laksanakan,
apalagi sekarang kita diberikan pagu dana yang lebih sedikit
dari tahun lalu ... akhirnya optimalisasi untuk peningkatan
pelaksanaan program peningkatan kualitas sumber daya
manusia selalu terkendala™...(wawancara tanggal 14 Januari 2017)

Hal yang sama tentang masalah yang berkaitan dengan dana dan
usaha untuk mengatasinya juga dikemukakan oleh Kasubbag perencanaan

bahwa:

...” Kami ini hanya menampung keinginan dari unit/bagian,
kami kumpulkan kemudian diajukan dan setujui direktur, lalu
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dibawa ke pemda... Disana yang menentukaanya... pada saat
asistensi Kkita berusaha... kita maunya disetujui semua, tapi
jarang itu terjadi. Minimnya dana untuk kegiatan diklat tahun
ini karena adanya rasionalisasi anggaran dari pemda kabupaten
Berau ... (wawancara tanggal 14 Januari 2017)

Kesimpulan yang didapatkan pada evaluasi input adalah para
narasumber masih mendatangkan dari luar rumah sakit. Pemilihan peserta
diklat belum seragam, sarana dan prasarana belum lengkap dan dari sisi
anggaran sangat tergantung dari anggaran belanja pemerintah kabupaten
Berau. Penggunaan dana dari BLUD untuk program diklat belum menjadi
prioritas sehingga alokasi dz;ila diklat sangat sedikit. -

Menurut Eko Putro W (2009), menilai Model CIPP pada tahap ini di
RSUD dr. Abdul Rivai belum memiliki data yang valid tentang sumber-
sumber yang dibutuhkan dan kemampuan untuk memilih alternatif yang
diambil, membuat rencana dan strategi yang matang sehingga tujuan diklat

dapat tercapai.

Evaluasi Proses
SRR . o
Evaluasi proses digunakan untuk menditéksi %tau memprediksi

rancangan prosedur atau rancangan implementasi selama tahap implementasi,
menyediakan informasi untuk keputusan program dan sebagai rekaman atau
arsip prosedur yang telah terjadi. Pada evaluasi Proses komponen program
diklat yaitu; Metode, Pelaksana, pengawasan dan evaluasinya.

Gambar di bawah ini adalah resume pernyataan narasumber yang
penulis dapat dari wawancara mendalam dan melakukan diskusi kelompok

terarah.
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Gambar 4.3
Model CIPP pada Evaluasi Proses
Open koding Kategori Kategori inti
Metode ini lebih efektif dan => Metode
mudah diterima, metode campuran
' P
Bagian Baku Mutu, bagian kepegawaian, => Pelaksana r
Bidang masing-masing, bagian diklat, o
tidak tahu s
Panitia, penyelengpara . @ k Pengawasan I]_ :
Belum dilakukan, pada pelaksanaan
Pre dan post tes,Sebatas laporan, @ Evaluast

per triwulan, pada saat rapat tahunan

I). Metode
Tentang metode diklat disampaikan harus disesuaikan dengan jenis
diklat yang c!ilaksanakan. Beberapa kepala ruangan mengusulkan bahwa
untuk pelatihan in house traninig bagus dilakukan dengan banyak metode
seperti ceramah dan tanya jawab, curah pendapat, diskusi kelompok, dan
presentasi, study kasus di lapangan (prakték), dan lainnya. Ketika diberikan
pertanyaan, kenapa metode tersebut dipilih wawancara kepada kepala ruang

ICU menyatakan sebagai berikut: :

...“saya senang metode tanya jawab, diskusi, dan praktek
Metode ini lebih nyaman dan mudah diterima ... kita dapat ilmu,
terus kita coba praktekkan ilmu tersebut dilapangan, kemudian
kita diskusikan hal-hal vang kita temui selama pelatihan, akan
lebih berkesan ketimbang hanya dapat ceramabh... sebab dengan
kita langsung praktek akan terekam kuat diingatan.....”

(DKT tanggal 25 Februari 2017}
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Hal senada juga disampaikan oleh responden dari ruang plamboyan yaitu:
...”’Saya lebih senang lebih banyak praktek dari pada teori
karena itu ‘lebibh baunyak dipakai dilapangan daun saya juga
mulai susah menghafal”

(DKT tanggal 25 Februari 2017)

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
metode diklat yang digunakan adalah metode andragogi yaitu proses untuk
melibatkan peserta didik dewasa kedalam stuktur pengalaman belajar. Metode

tersebut menurut informan sangat efektif dan mudah diikuti oleh peserta.

2). Pelaksana

Pada saat wawancara, ketika peveliti ketika penelitt menanyakan
“Siapa pelaksana diklat di RSUD dr. Abdul Rivai 7" Sebagian besar
responden perawat dan bidan menyatakan adalah bagian bidang
pengembangan dan baku mutu. Seperti yang diungkapkan oleh responden
berikut ini:

«.“yang saya tahu diklat dirumah sakit ini di lakukan oleh

bidang baku mutu dan pengembangan. Karena kan di sana ada

pengembangan tenaga ya...salah satunya diklat itu”...
(wawarcara tangga! 18 Februari 2017)

Wawancara dengan Karu Crysant menyatakan bahwa:
..“Menurut saya biasanya ya Bidang Baku mutu dan
Pengembangan.”...

(wawancara tanggal 20 Februari 2017)

Adapula responden yang mengatakan bidang masing-masing, seperti

yang disampaikan oleh responden dari ruang IGD berikut ini:
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...“Biasanya sih bidang masing-masing, seperti waktu kita
mengadakan in house traning BTCLS, ya bidang keperawatan yang
koordinir. Kalo pelatihan akreditasi... ya baku mutu dan
, pecgembangan yang bandel.”...

N (wawancara tanggal 18 Februari 2017)

.
-

T FT

Sedangkan hasil yang didapat saat DKT yang dilaksanakan pada kelompok
kepala ruangan, ada responden yang mengatakan ketidaktahuannya tentang siapa

penyelenggara diklat, seperti yang di sampaikan berikut ini:

...“Saya iidak tabu siapa sebenarnya penyelenggara diklat di rumab
. sakit ini, kita dapat panggilan diklat ya.. kita ikut saja. Senang saja
kita disuruh ikut pelatihan... dapat itmu®...
(Diskusi Kelompok Terarah tanggal 21 Februari 2017)

Wawancara dengan Kepala Bidang Pengembangan Baku Mutu dan
Informasi didapatkan pernyataan bahwa :

...”masih ada dualisme pelaksanaan, kalau dilihat dari tupoksi secara

luas, maka PBMI mencakup hal ini (diklat), namna beberapa tahun

ini program ini dilaksanakan oleh bagian umum dan

kepegawaian”.....
(Wawancara tanggal 16 Februari 20:7)

Kesimpulan yang, didapat tentang siapa pelaksana diklat di RSUD dr.
Abdul Rivai adalah adalah sebagian responden menyatakan bagian- bid_ané
i)engembangan dan baku mutu bahkan ada juga yang tidak mengetahui siapa

pelaksana program diklat.

4) Pegawasan
Pengawasan pelaksanaan diklat di RSUD dr. Abdul Rivai menurut
sebagian responden hanya dilakukan oleh panitia ataun pihak penyelenggara.

Namun pengawasan secara menyeluruh terhadap pelaksanaan diklat secara sendiri
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belum ada, seperti yang dikemukakan oleh Kabid Keperawatan:
..... ? kalau pengawasan... paling di intern panifia saja.. ya.. soal

kelancaran pelaksanaan kegiatan diklat... ketersedian materi”...
(Wawancara tanggal 14 Februari 2017)

Sedangkan responden yang menyatakan ketidaktahuan seperti yang
dikemukan responden dari ruang kebidanan Crysant:

ore “saya tidak tahu... ada pengawasan ngak ya??..... saya pikir
karena semua tugas panitia maka mereka harus meadukung
kelancaran diklat..... “

(Wawancara tanggal 20 Februari 2017) -

Hasil wawancara dengan Kepala Tata Usaha didapatkan pernyataan :

...”Pengawasan yang dilakukan adalah bagaimana agar kegiatan itu

dapat dilaksanakan dengan benar sesuai dengan DPA, dokumen-

dokumen lengkap saat di SPJkan sehingga tidak menjadi masalah

saat ada pemé,riksaan

(Wawancara tanggal 20 Februari 2017) |

Dari wawancara diatas dapat disimpufkan bahwa umtuk pengawasan
terhadap pelaksanaan program kegiatan diklat belum berjalan sebagaimana
mestinya.

5). Evaluasi

Untuk evaluasi terhadap pelaksanaan pelatihan sendiri, sebagian responden

menyatakan dalam bentuk test tertulis maupun test kemampuan. Seperti yang

dikemukakan peserta DKT tanggal 25 Februari 2017 sebagai berikut :

... “biasanya kita sih... kalo ikut pelatihan ... ditest baik dengan pretest
maupun postest untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelatihan
kita, untuk narasumbernya dan lain-lainya kita biasanya diberikan
blanko untuk menilai pelaksanaan pelatihan secara keseluruhan... itu
saja... namun kelanjutannya tidak tau...
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biasanya diberikan blanko untuk menilai pelaksanaan pelatihan
secara keseluruhan... itu saja... namun kelanjutannya tidak tau...

..”’kalaupun mau evaluasi secara keseluruhan lebih baik, tapi
kayanya selama ini dengan test aja, ....disiplin mengikuti diklat

.. itu saja”...

Sedangkan untuk evaluasi secara keseluruhan program, ada yang

menyatakan di akhir tahun, pada rapat rutin ataupun tidak tahu. Kepala ruang

Bougenville menyampaikan bahwa:

-~ untuk evaluasi program diklat sebaiknya memang harus
dilakukas.. paling tidak diakhir tahun... agar dapat kita ketahu
“kendala atau hal-hal yang berkaitan dengan diklat”. ..

Wawancara dengan Kepala Tata Usaha, yang menyatakan bahwa:

..... kita biasanya evaluasi program per triwulan pada rapat
‘manajemen ... tapi tidak begitu spesifik untuk diklat saja, tapi
program-program yang lain...ttu pun Kita evaluasi tentang
pencapaian realisasi keuanganya saja, belum mendalam sampai
kepada progam diklat itu sendiri.....
(Wawancard tanggal 14 Februari 2017}

Sedangkan menurut PPK Kegiatan Pendidikan dan Latihan ketika

peneliti bertanya tentang bagaimana evaluasi program diklat dilakukan

memberikan jawaban:

...... "evaluasi kita lakukan dengan membuat laporan
kegiatan... berkas kita lengkapi lalu kita berikan kepada bagian
verifikator sebagai pertanggungiawaban keuangan®...
(Wawancara tanggal 14 Februari 2017)

Pada _tahap evaluasi proses ini didapatkan kesimpulan bahiwa semua

target/rencana diklat dapat dilaksanakan dan berjalan dengan baik walaupun

ada beberapa hal belum optimal seperti proses pengawasan belum terstruktur

dengan baik dan evaluasi kegiatan baru bersifat pelaporan keuangan saja.
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Menurut Model CIPP, saat pelaksanaan program dikiat, RSUD dr.
Abdul Rivai belum memantau program secara terstruktur, berkelanjutan dan
terdokumentasikan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai informasi sudah
sejauh mana rencana telah dilaksanakan di lapangan dan dapat mengambil

keputusan dalam rangka perbaikan agar tujuan program diklat dapat tercapai.

d. Evaluasi Produk

Evaluasi produk merupakan penilaian yang dilakukan guna untuk
melihat ketercapaian/ keberhasilan suatu program dalam mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Pada bagian ini meliputi penilaian hasil diklat terhadap

peserta diklat dan dampak di sistem pelayanan.

Gambar 4.4
Model CIPP pada Evaluasi Produk

Open koding Kategori Kategori inti
Senang, ilmu dan keterampilan p
jadi bertambah, wawasan @ Peserta diklat
bertambah H
o
d
dipresentasikan, belum ada ‘ S I
sosialisasi, sulit/tidel semua = o l‘Stem oy b
dapat diaplikasikan ‘ elayanan \ K

1) Perserta dildat

Setelah mengikuti program pendidikan dan latihan, responden yang




2)
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diwawancarai dari unit rawat jalan mengemukakan bahwa:

-..”kalan saya semang saja ikut pelatihan... sekalian refresing...
raenambah wawasan dan ilmu kita ... juga kita bisa sharing dengan
teman-teman dari luar daerah”......

(DKT tanggal 25 Februari 2017)

Senada dengan hal yang sama, yang dikemukan oleh Karu teratai yang menyatakan

bahwa :

«.”Kita ikut pelatihan kan biar ilmu kita bertambah, skill kita
bertambakh... ya senang saja... kita pun dapat teman baru.. kalau perlu
setiap tahun Kita ikut pelatihan... .
(Wawancara tanggal 20 Februari 2017)

Responden lainnya menyatakan bahwa:
«.. Saya sepamg ikut pelatihan... sefain dapat teman baru, kita juga
dapat ilmu yang terbaru.... apalagi ilmu yang kita dapatkan sesuai
dengan tligas kita...semangat ingin menerapkan kalau selesai
pelatiban....
(DKT tanggal 25 Februari 2017)

Pada tahap ini didapatkan kesimpulan bahwa mayoritas merasakan senang
dan banyak manfaat yang didapatkan, seperti dapat menambah keilmuan dan skill
mereka terhadap bidamg kerja mereka. semua responden merasa senang jika
mengikuti pelatihan dan sangat berkeinginan untuk bisa mengikuti pelatihan lagi.

Peserta diklat merasa adanya penambahan ilmu dan kemampuan.

Sistem pelayanan

Setelah  selesai  pelatihan, ketika ditanyakan  bagaimanakah
mensosialisasikan hasil pelatihan, sebagian responden menyatakan pernah
melakukan sosialisasi, dan sebagian belum pernah melakukannya. Hasil ini sesuai

dengan pernyataan Kepala ruang IGD yaitu:
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...”’kami disuruh bidang keperawatan mengadakan jadwal untuk
sosialisasi ketika selesai pelatihan... waktu itu di ruang pertemuan
bersamaan rapat keperawatan, setelah itu di ruangan IGD sendiri
juga kami dilakukan”...

(Wawancara tanggal 18 Februari 2017)

Sedangkan yang menjawab belum pernah melakukan sosialiasi menyatakan

bahwa:

... kita paling ditanya mengenai bukti pelatihan dengan sertitikat dan
bukti-bukti penggunaan keuangan oleh bagian pemegang program...
itu saja.. tidak juga disuruh untuk mensosialisikan...

(Wawancara tanggal 20 Februari 2017)

Dari hasil wawancara melalui diskusi kelompok terarah dengan kepala
ruangan didapatkan informasi bahwa untuk aplikasi ilmu terkadang tidak bisa
dilakukan karena keterbatasan sarana dan alat-alat yang ada di rumah sakit.
Peserta diklat sudah memberikan laporan hasil diklat berupa program dan prosedur
terbaru tentang sebuah tindakan pelayanan kepada menejemen namun belum
mendapat respon yang cepat, manajeman berdalih program baru dapat diusulkan
pada tahun anggran yang akan datang. Hal ini mengakibatkan ilmu yang diperoleh
tidak bisa dimanfaatkan dan akan hilang. Sejalan dengan hal itu, wawancara dengan
Direktur berkaitan dengan kurang/tidak adanya fasilitas alat menyatakan bahwa:

4. ...(orang) ini sudah perpah pelatikan tapi karena tidak didukung
oleh sarana dan prasanana yang ada sehingga ilmunya bisa hilang
sendiri.. kita sadari itu ... program pelatihan untuk petugas sudah
ada tetapi program untuk pengadaan sarana dan prasarana masih
belum sejalan, banyak pertimbangan yang agak ribet dan komplek
kalo kita bicara tentang pengadaan barang atau alat kesehatan

sehingga tidak bisa langsung “.....
(Wawancara tanggal 15 Februari 2017)
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Hal tersebut juga diungkapkan dalam wawancara dengan Kepala ruang
Anggrek....

...’ saya pernah mengikuti pelatihan hemodialisa , tapi karena
sarana dan prasarana tidak memadai, maka saya tidak bisa
menerapkan ilmu yang didapat. Alat ada tapi cuma 1 unit dan
bapgunan juga belum ada. Hal ini menyebabkan alat tidak bisa
digunakan dan sekarang mungkin saya harus meng update ilmu lagi
kalaupun zlat dan sarana hemodialis sudah ada”...

(Wawancara tanggal 18 Februari 2017)
Wawancara dengan responden dari Ruang Bedah Bougenvil juga mendapat

Jawaban yang seragam bahwa:

.....” Kami sudah mendapat pelatihan cara perawatan luka dengan
metode terkini, tetapi ketika kembali dan membuat usulan program
terkendala pengdaan alat kesehatan yang tidak tersedia di apotik dan
juga perlu didiskusikan dahulu dengan dokter penanggung
jawabnya... kami tunggu-tunggu sampai sekarang sudah lebih
setahun belum ada kabar yang pasti”...

(Wawancara tanggal 18 Februari 2017)

Dari wawancara dan hasil DKT diatas dapat disimpulkan bahwa untuk
evaluasi produk, RSUD dr. Abdul Rivai telah berhasil melaksanakan diklat sesuai
dengan dokumen perencanaan kegiatan, namun masih ada berbagai permasalahan
yang harus diperbaiki antara lain: 1). Belum ada program khusus untuk sosialisasi
materi setelah perawat dan bidan mengikuti program p;:pdidikan dan latihan. 2).
Untuk mengaplikasikan ilmu yang di dapat masih terkendala di keterbatasan sarana
dan alat yang dimiliki rumah sakit, meskipun terjadi tidek pada semua jenis
pelatihan.

Menurut Model CIPP, RSUD dr. Abdul Rivai belum memiliki keputusan

apakah program diklat yang dilaksanakan perlu dilanjutkan, dikembangkan,

dimodifikasi, atau bahkan dihentikan,
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4. Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia

Untuk mengetahui peningkatan kualitas sumber daya manusia khususnya
tenaga perawat dan bidan yang sudah pernah mengikuti kegiatan pendidikan dan
pelatihan di RSUD dr. Abdul Rivai, maka digali tentang pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang diadopsi oleh peserta pendidikan dan pelatihan di dalam
pekerjaannya. Pengetahuan, sikap dan keterampilan yang baik akan mendukung
terciptanya pelaksanaan tugas jabatan di organisasi masing-masing dan hal tersebut
akan sangat mempengaruhi kualitas sumber daya manusia.

Adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan pada peserta diklat
dalam penelitian ini ditemukan dalam bentuk narasi dari jawaban responden yang
telah mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan. Hal ini dapat dilihat dari
penyataan dircktur RSUD dr. Abdul Rivai mengenai indikator tersebut sebagai
berikut :

.. “setelah mengikuti diklat , diharapkan adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan pegawai kami... sesuai dengan tugas
dan tanggung jawabnya masing — masing di ruangan... misalnya di
ICU kan sudah ada petugas yang dilatih khusus ICU selama 3 bulan,

_biayanya lumayan besar, jadi..sangat diharapkan sekali perawat di
ruang ICU yang ikut pelatihan mempunyai kemampuan yang baik
dalam menangani pasien—pasien di ICU... dia punya Kemampuan
untuk mengatasi masalah yang terjadi”....

(Wawancara tanggal 15 Februari 2017)

Begitu pula hal yang sama yang diungkapkan oleh responden perawat ruang

Edelweis:

..."Kita sangat senang dan puas Kalau bisa menerapkan ilmu yang kita
dapat setelah pelatihan.... misalnya kemarin di ruangan ada pasien
dengan luka diabetic cukup besar maka setelah kita mengikuti
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pelatihan perawatan luka, maka kita bekerja menurut standar ilmu
dan' keterampilan yang baru didapat®...
X (Wawancara tanggal 20 Februari 2017)

Hal senada diungkapkan oleh perawat endoskopi:

..... “sehabis pulang diklat endoskopi... karena alat sudah ada... saya

jadi bisa tahu dan trampil mengoperasikan alat tersebut..., sehingga
sekarang kalau ada pasien-pasien dengan pemeriksaan endoskopi...
kita lebih tau dalam penggunaan alat tersebut, hanya sayangnya

sudah esam bulan ini alatnya rusak, mahal sekali biaya perbaikannya

(Wawancara tanggal 20 Februari 2017)

Dari wawancara tersebut diatas, ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya
pelatihan yang didapat; 1) Responden sangat berkeinginan untuk mengaplikasikan
ilmu yang didapat setelah pelatihan sehingga ada perubahan, dimana perubahan
[ yang dimaksud adalah peningkatan pengetahuan dan kemampuan dalam bekerja,

hal ini tentn harus mendapat dukungan dari ketersediaan sarana prasarana juga
‘ dukungan dari manajemen. 2) RSUD dr. Abdul Rivai belum membuat rencana
kerja yang komprehensif antara program diklat dengan program lainnya khususnya

pengadaan sarana dan prasarana pra dan pasca diklat.

C. Pembahasan
1. Evalunasi Program Pendidikan di RSUD dr. Abdul Rivai
Program pendidikan dan pelatiban merﬁpakan proses yang sistematis dan
berkelanjutan untuk mengumpulkan, mendiskripsikan, menginterprestasi-kan dan

L menyajikan informasi yang akurat dan objektif tentang program diklat. Dalam

penelitian ini Model CIPP Evaluation dari Stuflebeam digunakan karena model ini
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diharapkan dapat lebih dalam menemukan hal-hal yang berpengaruh dalam sebuah
program baik yang bersifat mendukung atau menghambat program pendidikan dan
pelatihan. Potensi-potensi yang positif dan mendukung akan dimanfaatkan dan

potensi-potensi negative dapat dihindari maupun dihilangkan.

Evaluasi Konteks

Tahap ini menguraikan tentang persiapan sebuah program meliputi
perencanaan perencanaan; kurikulum, pengorganiasian, dan pedoman.

Perencanaan program diklat merupakan kegiatan yang turut menentukan
keberhasilan program diklat yang akan dilakukan, karena dengan perencanaan
yang baik kegiatan akan lebih terarah dan dapat mencapat tujuan yang baik. Waktu
perencanaan program diklat seharusnya dilakukan sebelum dilaksanakannya
program tersebut schingga segala sesuatu tentang pelaksanaan program sudah
tersusun secara sistematis. Menurut Nawawi (1990), penyusunan rencana diklat
harus mempertimbangkan beberapa aspek yaitu :

1) Penetapan bidang kerja yang akan diraih harus difokuskan pada tugas pokok
" yang menyangkut langsung produktifitas organisasi kerja yang bersangkutan,
seperti pedoman kerja dan lain-lainnya.
2) Menetapkan dan memilih personel yang akan dilatih.
3) Menetapkan isi program latihan sesvai dengan kemampuan untuk
meningkatkan produktivtas kerja.
4) Memilih dan menetapkan personil pelatih, terdiri dari orang-orang yang

memiliki pengatahuan, keterampilan dan keahlian sesuai dengan isi program
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latihan yang telah direncanakan.

5) Menetapkan waktu dan lamanya diklat yang dilaksanakan.

6) Menetapkan tempat latihan yang harus memperhatikan sarana dan prasarana
serta fasilitas yang digunakan.

7) Memperhitungkan dana yang diperlukan.

Adanya kurikulum merupakan sesuatu yang juga penting dalam
perencanaan diklat. Kurikulum diklat disusun berdasarkan hasil analisis kebutuhan
diklat yaitu setelah diketahui jenis dan jenjang diklat yang dibutuhkan. Kurikulum
berisi tentang materi yang diberikan, alokasi waktu, bobot/alokasi waktu untuk
setiap mata ajar atau kegiatan serta penentuan terhadap mata ajar yang termasuk

mata ajar pokok, penunjang dan tambahan.

Materi pendidikan dan [atihan yang diberikan hendaknya memiliki
kesesuaian dan berdasarkan kebutuhan tugas yang diperlukan oleh petugas,
sehingga setelah menyelesaikan diklat akan mendukung kelancaran pekerjaan yang
dilakukan sehari-hari. Dalam Peraturan Pemerintah nomor 101 tahun 2000, prinsif
program pendidikan dan lat—iilan adalah:

a. Harus ada keterkaitan diklat dengan jabatan pegawai
b. Harus di dasarkan pada kebutuhan organisasi
c. Harus dikaitkan dengan pengembangan pegawai

Mengingat begitu kompleknya hal-hal yang berkaitan dengan program
diklat maka tuntutan akan adanya unit atau bagian yang bertugas untuk mengelola
manajemen diklat sangat dibutuhkan, dalam hal ini diperlukan adanya sumber daya

yang mampu mengorganisir semua kegiatan diklat sehingga lebih terfokus.
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Keberadaan sebuah Unit Diklat dalam sebuah organisasi sangatlah penting
dan harus ada karena disanalah semua diklat akan terprogram dengan sistermatis.
Sebuah organisasi yang ideal harus mcrﬁiliki personil dan unit.khusus yang bekerja
purna waktu untuk menanganai program diklat. Di unit itulah nantinya sebuah
program pendidikan dan pelatihan akan direncaﬁakan, diorganisasikan,

dilaksanakan, diawasi dan dievaluasi

Dar1 hal fersebut dlatas dapat dltarlk kcsunpulan bahwa program

‘ anallsa masalah—masalah yang'bcrka;tdh program diklat belum bisa dilakukan. Dari
analisa masalah diharapkan dapat mengetahui faktor-faktor yang dapat mendukung

program dan mengantisipasi faktor-faktor yang dapat mengganggu program diklat

Evaluasi Input .

Pada bagian ini diharapkan adanya kondisi lingkungan yang mendukung
program pendidikan dan latihan Dalam evaluasi input ini meliputi ketersediaan
sarana, anggaran dan pedoman. Proses diklat dikatakan berkualitas jika memiliki
sumber daya manusia (pelatih), dana, sarana dan prasarana yang memadai dalam
proses belajar mengajar yang berlangsung secara efektif dan peserta diklat

mengalami proses pembelajaran yang bermakna.

Penyelenggara diklat dalam organisasi memiliki peran yang sangat
penting. Penyelenggara harus memiliki data-data yang akurat tentang keadaan

lingkungan, karakter peserta, kemampuan yang ada, dan alternatif cara pendidikan
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dan pelatihan yang paling efektif dan efesien untuk mencapai tujuan pendidikan
dan pelatihan yang dibuat. Peserta diklat memainkan peranan yang menentukan
keberhasilan pelaksanan diklat. Sehingga dalam menentukan peserta diklat
diperhitungkan tipe peserta dan jenis peserta yang akan dilatih.

Dalam penyelenggaraan diklat dibutuhkan tenaga pengajar yang memiliki
kewenangan dan keterampilan dalam kediklatan. Seorang tenaga pengajar dalam
penyelenggaraan diklat terdiri dari widyaswara/ fasilitator / narasumber, adalah
tenaga pengasar yang telah memenuhi syarat dalam memberikan<materi yang
«diampu dan telah mengikuti Training of Trainer (TOT) yang dipersyaratkan dalam
Keputusan Kepala LAN-RI nomor 9 tahun 2011. Beberapa jenis pelatihan
mempersyaratkan seorang pelatih/narasumber memiliki latar belakang pendidikan
pekerja sosial/kesejahferaan sosial.

Kewajiban utama seorang narasumber dalam kegiatan pelatihan adalah
memastikannya tersampaikannya pesan pembelajaran kepada seluruh peserta
pelatihan. Sebab, secara esensial, seorang fasilitor adalah tokoh kunci yang sangat
menentukan proses keberhasilan pelatihan. Pesan yang disampaikan berupa
pengetahuan, wawasan dan keterampilan. Sehingga agar pesan bisa diterima
dengan baik secrang narasumber memiliki kemampuan dalam bidang atau materi
dikiat yang diampunya. Disamping itu agar pelatihan bisa memberikan hasil
maksimal maka fasilitator harus memadai dari segi kualitas maupun kuantitas.

Sarana dan prasarana diklat merupakan hal yang terpenting dalam
pelaksanaan suatu kegiatan. Penyiapan sarana dan prasarana diklat tersebut

bertujuan untuk menunjang kelancaran proses penyelenggaraan diklat. Untuk
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sarana dan prasarana diklat di. RSUD dr. Abdul Rivai belum tersedia ruangan
memadai untuk suatu kegiatar; diklat karena belum tercukupi untuk kapasitas
jumlah besar maupun sarana penunjang lain. Menurut Keputusan Kepala LAN
nomor 9 tahun 2011 menguraikan bahwa prasarana dan sarana (fasilitas diklat)
vang diperlukan meliputi a) Aula, b) Ruang kelas c). Ruang seminar d). Ruang
Diskusi e). Ruang Kantor f). Ruang Kebugaran g). Ruang Komputer h). Ruang
Laboratorium  i). Asrama bagi peserta j). Wisma Tenaga kediklatan
K).Perpastakaan i) Ruang makan m) Fasilitas olah raga n): Fasilitas rekreasi o).
Unit Kesehatan p).Tempat ibadah
Jika dibandingkan dengan standar prasarana dan sarana dari LAN tersebut,
tentunya sarana diklat di RSUD belum memenuhi untuk keperluan diklat. Tapi
karena diklat di RSUD hanya bersifat situasional dan teknis, maka sudah dianggap
memadai untuk dilakukannya diklat di RSUD dr Abdul Rivai.
Sedangkan untuk anggaran biaya untuk kegiatan dikiat di RSUD dr Abdul
Rivai, dari hasil wawancara dengan sebagaian besar responden, dana untuk diklat
memang belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan diklat. Informasi yang
penulis peroleh dari bidang perencanaan program RSUD dr Abdul Rivai untuk
tahun 2016 bahwa dari anggaran 21 milyar pada RSUD dr. Abdul Rivai hanya 1,1
milyar untuk kegiatan dikiat. Ini menunjukkan hanya 6 % dari dana total
diperuntukkan pengembangan sumber daya manusia . Dan dari dana 6 % tersebut,
hanya 1,17 % untuk keperluan diklat perawat dan bidan. Akibat dari minimnya
dana menyebabkan frekuensi perawat dan bidan yang mengikuti pelatihan juga

sedikit. Dari jumlah perawat dan bidan yang ada di rumah sakit hanya 12-15% saja
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yang dapat mengikuti pelatihan setiap tahunnya. Hal ini diasumsikan dalam jangka
waktu 7-10 tahun setiap perawat atau bidan baru mendapatkan sz.itu kali diklat.
Namun demikian, direktur menyatakan bahwa Program diklat perawat dan bidan
dan profesi medis di RSUD tetap menjadi prioritas karena SDM di rumah sakit
memegang kendali utama pelayanan yang mana jika tetjadi kesalahan dalam
memberikan pelayanan bisa berdampak fatal bagi pasien.

Mengingat terbatasnya kemampuan dana untuk mengikuti diklat-diklat
teknis: yang diperlukan dalam menunjang peningkatan- kemampuan dalam
pelaksanaan pelayanan keperawatan, maka direktur rumah sakit menggagas suatu
upaya yang bisa membuat penambahan peserta pelatihan yaitu dengan mengadakan
in house training. Hal ini seperti yang penulis kutip dari hasil wawancara dengan
direktur RSUD dr. Abdul Rivai saat diajukan apa solusi untuk menangatasi masalah
anggaran yang terbatas yaitu sebagai berikut :

wo.“Untuk mengoptimalkan peadidikan dan pelatihan sehubungan
dengan terbatasnya anggaran, maka cara yang paling efektif dengan
méngadakan Jin Aousé. fraining, kita cukup méndatangkan nara
sumber jadi anggaran bisa kita hemat dan bisa mendapatkan peserta
yang banyak” ..... i

(wawancara tanggal 15 Februari 2017)

Menurut Tkhsan (2014), anggaran biaya rutin memegang peranan yang
penting untuk menunjang mekanisme sistem pemerintahan dalam upaya
peningkatan eﬁmnsi dan produktivitas yang pada gilirannya akan menunjang
tercapainya tujuan yamg di inginkan. Maka pemerintah perlu mengeluarkan

kebijakan anggaran negara untuk mengarahkan alokasi belanja yang ditujukan pada

upaya peningkatan kualitas pelayanan pemerintah kepada masyarakat.
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Jadi meskipun anggaran sudah diprioritaskan untuk peningkatkan kualitas
pelayananan, namun karena penggunaan dana tidak hanya ditujukan untuk
pengembangan sumber daya manusia yang menyebabkan minimnya dana untuk hal
tersebut, maka perlu dipertimbangkan untuk pengelolaannya sehingga dana yang

dikeluarkan bisa dipergunakan secara efektif dan efisien.

Evaluasi Proses

=2+ Pada evaluasi proses ini berkaitan dengan “implementasi suatu program e
dimulai dari pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi terhadap program
tersebut.Peranan pelaksana atau penyelenggara's;ngatlah penting. Pelaksana harus

dapat mengawal proses diklat schingga proses pelaksanaan program dapat

dimonitor, diawasi, atau bahkan diperbaiki. Penyelenggara harus memiliki data-

data yang akurat tentarug keadaan lmgkungan karakter peserta, kemampuan yang

ada, dan altcrnat:f cara pendldlkan dan-'ielanhan yang paling éfektif dan ‘efesien

untuk mencapa: tu_|uan pendtdlkan dan pelgﬂ.
N
hendaknya disesuaikan dengan Jenls pelatlhan yang akan dilaksanakan,

"*“'ang dibuat. Metode yang dipilih

Pengawasan dalam program dlklatl_ gdalah untuk mencegah atau
memperbaiki kesalahan penyimpangan dan ke;;{(iaksesuaian yang mengakibatkan
tujuan atau sasaran program diklat tidak tercapaf;dengan baik. Sedangkan evaluasi
disini bersifat evaluasi proses selama pelaksanaan program diklat berlangsung,
bertujuan untuk mengetahui reaksi peserta diklat tentang materi yang diajarkan,
mengetahui hasil belajar selama diklat dan mengambil tindakan tertentu untuk

upaya meningkatkan program dimasa yang akan datang.
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Program diklat di RSUD dr. Abdul Rivai dapat digambarkan telah berjalan
dengan.cukup baik. Ada beberapa bagian belum berjalan dengan baik seperti
pengawasan belum terstruktur dan evalvasi kegiatan baru bersifat pelaporan
keuangan saja. Sebenarnya hal ini dapat diatasi dengan adanya pembagian tugas
kerja pada jajaran menejerial/structural yang ada khususnya di bagian umum dan
kepegawaian karena selama ini proses pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi

program diklat diserahkan pada bidang tersebut.

i

\

Evaluasi Produk oo
Evaluasi bertujuan mengumpulkan deskripsi dan penilaian terhadap
iuran (outcome) dan menghubungkan itu semua dengan tahapan evaluasi
sebelumnya (kontek, input, dan proses). Pada tabapan ini evaluasi dilakukan
terhadap akhir dari semua pelaksanaan evaluasi dimana ditelaah hasil-hasil dari
program diklat yang dilakukan. Menurut Panggebean (2015), Langkah terakhir
dalam proses pelaksanaan kegiatan program pelatihan adalah menelaah hasil-hasil
program yang ditujukan untuk membantu mengevaluasi efektivitasnya. Hasil-hasil
tersebut perlu dikaitkan dengan berbagai tujuan program yang membantu orang-
orang yang dilatih dalam memahami tujuan program pelatihan. Hasil- hasil
pelatihan dapat dikelompokkan menjadi empat kategori yaifu :
1) Kognitif atau hasil-hasil pengetahuan, diukur dengan perolghan ilmu
pengetahuan yang diketahui melalui ujian atau test
2) Keterampilan atau perilaku. Hal yang diukur adalah perilaku dan keterampilan
melalui observasi dan sampel pekerjaan dan prestasi kerja.

3) Perasaan. Hal yang diukur adalah sikap, reaksi terhadap program dan motivasi
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melalui interview, kelompok fokus dan survéy sikap.

4) Akibat. Hal yang diukur adalah ha'sil pekerjaan dengan cara melakukan
pengamatan dan data dari sistem informasi atau catatan kinerja

Hasil-hasil program tesebut sangat diharapkan sejalan dengan visi dan
misi RSUD dr. Abdul Rivai yaitu mewujudkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sedangkan tujuan
program diklat pegawai menurut LAN, .diharapkan mengarah kepada peningkatan-
peningkatan sebagai berikut : - i
1) Meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan dan sikap untuk dapat

melaksanakan tugas secara professional dengan dilandasi kepribadian dan etika
pegawai sesuai dengan kebutuhan instansi.

2) Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan perckat
persatuan dan kesatuan bangsa.

3) Menetapkan sikap dan semangat pengabdian yang beriorientasikan pada
pelayanan, pengayoman dan pemberdayaan masyarakat.

4) Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam melaksanakan tugas;
pemerintahan umum dan pembangunan demi terwujudnya pemerintahan yang
baik.

Dalam penelitian ini didapatkan kenyataan bahwa dalam pelaksanaan
aplikasi ilmu yang didapat setelah mengikuti diklat, terdapat hambatan dengan
pengadaan sarana dan alat yang diperlukan dalam mendukung hasil pelatihan
tersebut. Menurut Penggabean (2015), karakteristik lingkungan yang dapat

mempengaruhi motivasi belajar dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu :
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1) Kendala-kendala situasional (perlengkapan dan peralatan yang kurang
memadai, bahan baku, pasokan dana, dan waktu yang tidak mendukung. |

2) Dukungan sosial (para karyawan dan manajer). Dukungan sosial atau
keinginan para manajer dan rekan-rekan untuk memberikan umpan balik dan
penguatan merupakan faktor yang paling penting dalam motivasi
pembelajaran.

Dari keadaan gambaran evaluasi produk dlperoleh ketei'aﬁgan bahwa

-..' \

peserta diklat ketika setelah selesal mcnglkutl pelatlhan dan mgm mengag:.;ka- “n

ilmu yang dtperolehnya terbentur dengan masalah ketersedlaan agat, aal—mgga

at

motivasi- dari pembelajaran tersebut jadi berkurang. Ket:daksmgkronan antara
kebutuhan pelatihan dengan pengadaan alat setelah digali lebih mendalam,
didapatkan masalah kurang koordinasinya antara bidang yang terkait yang
menyebabkan tujuan dari diklat sendiri tidak tercapai dengan maksimal.Keadaan ini
tentu akan menyebabkan hasil dari pelaksanaan program diklat tidak tepat guna
dan sasaran schingga bertentangan dengan tujuan program tersebut yaitu
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang tentunya diharapkan akan
berkontribusi positif bagi peningkatan pelayanan kesehatan bagi masyarakat
kabupaten berau sesuai dengan tugas dan fungsi dari RSUD dr. Abdul Rivai

Kabupaten Berau.

Peningkatan Kualitas Sumber Daya pada Perawat¢ dan Bidan setelah
mengikuti pelatihan dan pendidikan.
Pegawai negeri sipil (PNS) sebagai aparatur Negara merupakan unsur

utama sumber daya manusia (SDM) yang mempunyai peranan yang sangat penting
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dalam keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. Oleh karena
itu diperlukan upaya peningkatan kompetensi bagi pegawai negeri sipil supaya
menghasilkan sosok yang berkualitas, bertanggung jawab, bermoral serta dapat
menjadi acuan bagi masyarakat luas. Di dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, diklat mempunyai peranan penting dalam mengembangkan kemampuan
peserta diklat.

Dari hasil wawancara diperoleh hasil bahwa secara personal responden
vang telah mengikuti diklat merasakan telah terjadi peningkatan- dalam hal
kemampuan bekerja, pengetahuan, keterampilan dan sikap pada perawat dan bidan
setelah mengikuti kegiatan pendidikan dan latihan baik yang dilakukan di rumah
sakit sendiri maupun di lvar rumah sakit. Sebagaimana pernyataan salah satu

responden dari ruang ICU :

»

henti napas.....
(Wawancara tanggal 25 Februari 2017)

3. Faktor-Faktor Penghambat Program Pendidikan di RSUD dr. Abdul Rivai
a. Penurunan Frekuensi Diklat
Berdasarkan wawancara ditemukan penurunan frekensi diklat ini
disebabkan penurunan anggaran dari APBD Kab. Berau yang di transfer ke
RSUD dr. Abdul Rivai schingga kebijakan untuk melakukan effesiensi
frekuensi semua program di kurangi termasuk program Pendidikan dan
pelatihan. Hal ini berdampak kurang maksimalnya kualitas pemberian

pelayanan asuhan keperawatan dan kebidanan karena walaupun kualitas diklat
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dikategorikan tinggi, hanya berdampak bagi peserta diklat dalam arti belum
memberi warna buat pelayananan. Hal lain ikut berdampak terhadap penurunan
rekuensi diklat adalah waktu pencairan dana yang tidak sesuai dengan jadwal
diklat, membuat diklat dapat dikuti.
Porsi Dana Diklat yang masih rendah

Hal ini didasarkan dari Laporan LAKIP tahun 2016 anggaran untuk
belanja tidak langsung dari sumber APBD sebesar Rp. 21.040.140.150,00
sedangkan biaya untuk Diklat formal keseluruhan hanya Rp. 1.173.117.813
sama dengan 6% dari total anggaran belanja tidal langsung sedangkan prosi
Perawat dan Bidan sekitar Rp. 246.110.000,00. Artinya hanya 1,17% dari total
anggaran belanja tidak langsung sedangkan Perawat/Bidan sedangkan profesi
ini merupakan masyarakat terbesar (42, % dari 603) RSUD dr. Abdul Rivai.

Anggaran untuk diklat pada tahun 2016 lebih rendah dibandingkan
dengan tahun 2015. Hal ini disebabkan defisit anggaran pemerintah yang
berdampak pada transper daerah ke RSUD dr. Abdul Rivai Kab. Berau.
Belum adanya Unit Diklat di Struktur organisai RSUD RSUD d. Abdul Rivai.

Permasalahan dalam Diklat juga ditemukan bahwa RSUD dr. Abdul
Rivai tidak memiliki badan Diklat internal, semua Diklat dilakukan
berdasarkan tawaran dari pihak ketiga yang berupa brosur diklat, sehingga
tawaran-tawaran tersebut belum terseleksi dengan akurat apakah tawaran diklat
tersebut sesuai dengan kebutuhan RSUD dr. Abdul Rivai. Permasalahan lain
dari sistem ini apabila kebutuhan Diklat sangat mendesak namun penawaran

terhadap diklat tersebut benar-benar tidak ada.
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d. Jumlah Peserta Diklat Setiap tahunnya sangat rendah
Satu kali progran; diklat hanya ada 1 sampai 2 orang peserta diklat, hal
ini menyebabkan penyebaran pengetahuan antar tenaga fungsional Perawat dan
Bidan tidak merata, satu satunya masalah dalam hal ini adalah biaya yang
mahal karena diklat berlangsung di luar daerah dan jumlah perawat di rumah
sakit terbatas dan jika diberangkatkan dalam jumlah besar dan waktu lama
akan mempengaruhi pelayanan asuhan keperawatan/kebidanan.

e. Penerapan pengetahuan hasil diklat di dalam tugas masih terhalang fasilitas
yang ada dan kemampuan yang belum merata oleh petugas lain yang belum
mengikuti diklat.

f Penyebaran pengetahuan dari peserta diklat kepada rekan kerja belum

maksimal sehingga manfaat diklat masih dirasakan peserta diklat saja.

4. Faktor-faktor yang mendukung Program Pendidikan di RSUD dr. Abdul
Rivai
a. Dari hasil wawancara dengan peserta diklat mereka memiliki antusime yang
sangat tinggi untuk mengikuti diklat. Karena peserta diklat merasakan manfaat
diklat dan memiliki kemampuan yang meningkat setelah mengikuti diklat
tersebut.

c. Komitmen Direktur dan pempinan RSUD dr. Abdul Rivai sangat tinggi untuk

memprogramkan diklat dalam Perencanaan Anggaran.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa:
Pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan pada sumber daya Perawat
dan Bidan di RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau sesuai dengan rencana
kerja pogram diklat/Dokumen Pelaksanaan Anggaran. Dengan kajian sebagai
berikut:
a. Evaluasi Konteks dore
Dari Evaluasi Kontek didapat kesimpulan bahwa RSUD dr. Abdul Rivai
belum dapat menggambarkan kebutuhan diklat secara obyektif dan
spesifik, standarisasi peserta diklat dari perawat dan bidan serta tujuan.
program diklat belum terorganisir dan tertata dengan baik. Program
diklat formal belum memenuhi keinginan kebutuhan dipelayanan, masih
sedikit dan jarang perawat dan bidan yang terpapar diklat yang
dibutuhkan. Hal ini dikarenakan belum ada persamaan persepsi tentang
perencanaan kegiatan diklat, koordinasi antar bidang dan unit di
pelayanan juga belum berjalan dengan baik dan belum adanya
regulasi/pedoman resmi tentang program diklat di RSUD dr. Abdul
Rivai.
b. Evaluasi Input
Sedangkan evaluasi input sendiri iprlihat bahwa pada tahap 1m RSUD dr.
Abdul Rivzi belum memiliki data yang valid tentang sumber-sumber

yang dibutuhkan dan kemampuan untuk memilih alternatif yang diambil,
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membuat rencana dan strategi yang matang sehingga tujuan diklat dapat
tercapai. program Diklat Formal di RSUD dr Abdul Rivai masih banyak
menggunakan Narasumber dari luar, Pemilihan peserta diklat belum
memiliki aturan yang baku. Sarana dan prasarana Diklat belum lengkap
dan sangat tergantung pada anggaran belanja pemerintah kabupaten
Berau. Penggunaan dana dari BLUD untuk program diklat belum
menjadi prioritas sehingga alokasi dana diklat yang bersumber dari

BLUD sangat sedikit dan belum terencana.

. - Evaluasi Proses E

Pada tahap evaluasi proses ini didapatkan kesimpulan bahwa RSUD dr.
Abdul Rivai belum dapat memantau program diklat secara berkelanjutan
dan terdokumentasikan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai informasi
sudah sejauh mana rencana telah terlaksana dan mengambil keputusan
dalam rangka perbaikan sehingga tujuan program diklat dapat tercapai.
Beberapa bagian yang belum berjalan dengan baik adalah pengawasan
belum terstruktur dengan baik dan evaluasi kegiatan baru bersifat
pelaporan keuangan saja.
Evaluasi Produk

Dari Evaluasi Produk dapat disimpulkan bahwa RSUD dr.
Abdul Rivai belum memiliki keputusan apakah program diklat yang
dilaksanakan perlu dilanjutkan, dikembangkan, dimodifikasi, atau bahkan
dilanjutkan. Beberapa permasalahan yang harus dipérbaiki antara lain:
1). Belum ada program khusus untuk sosialisasi materi setelah perawat

dan bidan mengikuti program pendidikan dan latthan. 2). Untuk
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mengaplikasikan ilmu yang di dapat masih terkendala di keterbatasan
sarana dan alat yang dimiliki rumah sakit, meskipun terjadi tidak pada
semua jenis pelatihan.

2. Faktor-faktor yang penghambat pelaksanaan program peadidikan dan
pelatihan pada sumber daya Perawat dan Bidan di RSUD dr. Abdul Rivai
Kabupaten Berau yaitu; Frekuensi Diklat masih kurang, Porsi Anggaran
Diklat yang rendah, Belum adanya badan Diklat Internal, Jumlah peserta
diklat setiap tahunya masib rendah, Penyebaran pengetahuan antar tenaga

- fungsional perawat dan bidan tidak merata, mahalnya biaya karena diklat
berlangsung di luar daerah, penerapan pengetahuan hasil diklat di dalam tugas
masih terhalang fasilitas yang ada dan kemampuan yang belum merata oleh
petugas lain yang belum mengikuti diklat, Penyebaran pengetahuan dari
peserta diklat kepada rekan kerja belum maksimal sehingga manfaat diklat
masih dirasakan peserta diklat saja.

3. Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan program pendidikan dan
pelatihan pada sumber daya Perawat dan Bidan di RSUD dr. Abdul Rivai
Kabupaten Berau diketahui bahwa peserta diklat memiliki antusime yang
tinggi sehingga semua peserta sangat bersemangat mengikuti diklat. Semua
pesertadiklat merasakan peningkatan kemampuan setelah mengikuti diklat
tersebut serta adanya komitmen Direktur RSUD dr. Aldul Rivai yang tinggi
untuk memprogramkan diklat dalam Perencanaan Anggaran. Hasil diklat
sangat dirasakan bermanfaat bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Peserta merasakan adanya peningkatan pengetahuan, sikap professional dan
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keterampilan dalam bidang tugas yang mercka falanken meskipun masik

terdapat kendala di lapangan.

B. Saran |
Berdasarkan kesimpulan diatas, Penulis menyarankan kepada:
1. Pemerintah Kabupaten Berau

a. Meningkatkan kembali anggaran belanja RSUD dr. Abdul Rivai agar
program Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) dapat lebih dikembangkan
khususnya bagi tenaga perawat dan bidan.

-b. Memberikan rekomendasi kepada-Direktur agar membentuk struktur
organisasi berupa unit Diklat internal RSUD dr. Abdul Rivai sehingga
dapat mengoptimalkan program diklat sumber daya apatur.

2. Direktur dan Pimpinan RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau:

a. Melakukan koordinasi dengan semua pihak dalam menetapkaﬁ program
diklat agar ilmu yang diperoleh tidak sia-sia terbentur masalah sarana dan
prasarana yang kurang/tidak mendukung kompetensi tenaga yang dilatih.

b. Membuat Tim/Komite Diklat Internal. Komite ini diharapkan menjadi
evaluator yang dapat memberikan rekomendasi apakah program diklat
dapat dilanjutkan, dikembangkan/modifikasi, atau bahkan dihentikan.

c. Membentuk kelompok-kelompok ilmiah di unit fungsional keperawatan
dan kebidanan sebagai media transfer ilmu dan sosialisasi program diklat.

d. Optimalisasi anggaran diklat melalui BLU RSUD

e. Menfasilitasi pertemuan ilmiah sebagai budaya kerja di RSUD dr. Abdul

Rivai.
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£  Memodifikasi ruang pertemuan schingga sesuai dengan kriteria kelas
“diklat.
g. Menseleksi karyawan baru dengan per:syaratan telah mendapat pelatihan
dan memeiliki sertifikat diklat yang dibutuhkan RSUD
h. Mengevaluasi setiap kegiatan diklat yang dilakukan agar dapat
mengetahui tingkat keberhasilan dan efektifitas diklat yang telah
dilaksanakan.
3. Peserta Program Pendidikan dan Pelatihan
a;. Membuat laporan kegiatan -pelaksanaan program pendidikan dan -
pelatihan yang dilakukan sebagai wujud tanggung jawab telah mengikuti
; program tersebut.
b. Melakukan transfer ilmu pengetahuan- kepada teman sejawat yang belum

mengikuti program pendidikan dan pelatihan.
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Lampiran 1:
PERMOHONAN UNTUK MENJADI RESPONDEN

Kepada Ykh.
Bapak/Ibu/Sdr. ......ccvveiiiiiniiiiiennn
di-

Tanjung Redeb

Assalamualaikum wr.wb

Dengan hormat,

Segala puji bagi Allah subbhanahu wata’ala dan sholawat kepada Nabi
Muhammad shallaliohu ‘alaihi wassalam. Semoga Bapak/Ibu selalu dalam
limpahan kemulyaan dan kebaikan-Nya. Aamiin.

Saya yang bertanda tangan di bawah ini;

Nama : Arief Suryanto

NIM : 500894895

Adalah mahasiswa Program Sarjana Magister Ilmu Adiminstrasi Bidang
Minat Administrasi Publik di Universitas Terbuka yang sedang menyelesaikan
Karya Tulis Ilmiah tentang Evaluasi Program Pendidikan dan Pelatihan
Sumber Daya Manusia Pada Tenaga Fungsional Perawat Dan Bidan di
RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau.

Dengan ini, saya mengharapkan Bapak/Ibu/Saudara untuk berkenan
memberikan pendapat dan tanggapan terhadap penelitian yang saya lakukan saat
ini. Pendapat dan tanggapan Bapak/Ibu/Saudara sangat berguna untuk

pendidikan profesi klhususnya berkenaan dengan pelaksanaan pendidikan dan
pelatinan tenaga fungsional perawat dam bidan.

Jawaban yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya dan dipergunakan
semata mata unfuk tujuan ilmiah penelitian. Atas perkenannya saya ucapkan
terima kasih. semoga Allah swt melimpahkan kebaikan yang banyak atas diri
Bapak/Ibu/Saudara. Amin

Berau, 28 Desember 2016

Hormat saya,

Arief Suryanto
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! Lampiran 2:

N PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama

NIP

Umur

Jabatan
Masa kerja:

Setelah mendapat informed consent, pada prinsipnya setuju menjadi

2‘1}; responden dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara Arief Suryanto,
_ mahasiswa Program Sarjana Magister Ilmu Adiminstrasi Bidang Minat
Administrasi Publik di Universitas Terbuka yang sedang menyelesaikan Karya
Tulis Ilmiah tentang Evaluasi Program Pendidikan dan Pelatihan Sumber
Daya Manusia Pada Tenaga Fungsional Perawat Dan Bidan di RSUD dr.
| Abdul Rivai Kabupaten Berau.

Demikian leml_bar persetujuan ini saya isi dengan sebenar-benarnya agar

dapat digunakan seperlunya.

Berau,
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Lampiran 3:

2
3
4.
5

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM

Jadwal Wawancara
1.
2. Waktu

Identitas Informan
1.

Hari/Tanggal

.......................................................................

.......................................................................

Jenis Kelamin
Usia

Tahun Masuk
Jabatan el eeeiastesseesseesseesasssressnessasa e antbasaten s eaannes et es
Pendidikan Terakhir L ceeeesssnmsssnsnenaneeseneen eeeteesessasiaes Rennoerenerrerees

.......................................................................

-----------------------------------------------------------------------

.......................................................................

Pertanyaan Penelitian

A. EVALUASI KONTEKS

1. Perencanaan
a. Kapan perencanaan kebutuhan pendidikan dan pelatihan dilakukan? Siapa yang
membuatnya ?
b. Apa yang menjadi dasar tujuan diselenggarakannya diklat?
c. Bagaimana menentukan sasaran yang akan mengikuti diklat?
d. Apa saja masalah yang ditemukan berkaitan dengan proses perencanaan diklat?
e. Bagaimana usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut?
2. Kurikulum
a. Menurut anda apakah materi yang diberikan telah sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan tugas, jelaskan?

b. Apakah materi yang diberikan bermanfaat bagi pelaksanaan tugas, jelaskan?




e.
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Menurut anda apakah materi yang diberikan mudah dipahami oleh peserta
Diklat, jelaskan?

Apakah waktu pelaksanaan dikiat sudah berjalan sesuai jadwal yang sudah
ditentukan sebelumnya?

Apakah peserta diberi kesempatan untuk waktu bertanya ?

3. Pengorganisasian

a.

b.

d.

Bagaimana pengorganisasian diklat yang terdapat di rumah sakit?

Apakah dalam pelaksanaan dikiat di RSUD dibentuk suwatu panitia khusus?
Siapa saja yang terlibat ?

Apa saja masalé,th yang ditemukan berkaitan dengan proses pengorganisasian
diklat?

Bagaimana usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut?

4. Pedoman

a.

b.

C.

Apakah dalam pelaksanaan diklat di RSUD ada pedoman pelaksanaan? Siapa
yang membuatnya?
Apa saja masalah yang ditemukan berkaitan dengan pedoman diklat?

Bagaimana usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut?

B. EVALUASI INPUT

1. Pelatih

a.

b.

Apakah pelatih berasal dari dalam atau luar rumah sakit?

Jika pelatih berasal dari luar rumah sakit, bagaimana cara memperoleh pelatih

tersebut?
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c. Bagaimana dengan kualifikasi-kualifikasi yang harus dimiliki oleh seorang
pelatih?
d. Apa saja masalah-masalah yang ditemukan berkaitan dengan pelatih pada
pelaksanaan diklat?
e. Bagaimana usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut?
2. Peserta
Bagaimanakah cara menentukan peserta diklat ?
3. Sarana
a. Apa saja sarana yang diperlukan pada saat pelayanan diklat dilakukan?
b. Bagaimana dengan fasilitas yang dimiliki oleh RSUD dr abdul Rivai kab.
Berau?
c. Apa saja masalah yang ditemukan berkaitan dengan kebutuhan sarana “diklat?
d. Bagaimana vsaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut?
4. Anggaran
a. Dari mana sumber anggaran pendidikan dan pelatihan diperoieh?
b. Bagaimana dengan kecukupan dana yang disediakan?
¢. Apa saja masalah yang ditemukan berkaitan dengan dana diklat?
d. Bagaimana usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut?
C. EVALUASI PROSES
1. Metode
a. Metode yang biasa digunakan pada saat dilakukan pelatihan?
b. Apa yang menjadi alasan dilakukan metode tersebut?

c. Menurut anda apakah metode diklat yang digunakan sesuai dengan materi ?
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2. Pelaksanaan
a. Siapa pelaksana kegiatan diklat di RSUD dr. Abdul Rivai?
b. Bagaimana pelaksanaan program diklat yang: telah dilakukan sampai saat ini?
c. Apa saja masalah yang ditemukan berkaitan dengan pelaksanaan diklat?
d. Bagaimana usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut?

3. Pengawasan
a. Siapa yang berhak untuk memberikan pengawasan diklat?
b. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan? Kapan ?
c. Apa saja masalah yang ditemukan berkaitm dengan proses pengawasan diklat?
d. Bagaimana usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut?

4. Evaluasi
a. Bagaimana evaluasi yang dilakukan terhadap peserta diklat?
b. Bagaimana evaluasi program pendidikan dan pelatihan dilakukan?
c. Apa saja masalah yang ditemukan selama dilakukan evaluasi program diklat?
d. Bagaimana usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalatr tersebut?

D. EVALUASI PRODUK
1. Peserta Diklat

a. Apa yang anda rasakan/harapkan setelah mengikuti kegiatan diklat?
b. Bagaimana kemampuan pada tugas anda setelah mengikuti diklat tersebut?

2. Sistem pelayanan
a. Bagaimana mensosialisasikan hasil diklat?

b. Bagaimana mengaplikasikan hasil diklat dalam pelayanan?
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Lampiran 4:

PEDOMAN DISKUSI KELOMPOK TERARAH (DKT)

Profi! Responden: Alasan:
Tenaga karyawan/pegawai yang aktif | Responden berada di tempat kerja

di RSUD dr. Abdul Rivai schingga memudahkan komunikasi

‘Kelompok wawancara; Alasan;

Kepala Ruang dan atau Staff Perawat | Kelompok responden  diharapkan
I dan Bidan yang pernah mengikuti diklat | mereka memiliki perbedaan sikap
(Masing-masing dengan masa kerja | terhadap Program diklat sehingga
minimal 1 tahun) akan menumbuhkan diskusi yang

terbuka dan produktif.

Lama masa kerja minimal 1 tahun

diasumsikan  bahwa  responden
‘ telah/pernah terlibat dalam program

diklat minimal 1 kali.

Usia dan jenis kelamin tidak
l dibedakan dalam penelitian karena

dipandatig sebagai faktor yang kuratig

penting dalam penelittan dan juga
‘ dirasakan telah dapat dikompensasi

dengan jiwa profesionalisme.

Komposisi tiap kelompok: Alasan:

Setiap kelompok responden berasal dari | Agar didapatkan responden yang
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disiplin ilmu, unit pelayanan dan

tingkat pendidikan yang sama.

homogen, sehingga dapat saling
memahami dan tanggapan/pendapat
yang muncul bisa menjadi stimuli
pendapat/tanggapan dari responden

yang lain. '

Besar kelompok:

5 — 7 reponden

| memberikan.semua informasi.
iy b:-%\'f .

-Pokok b;}'}asl;m memerlikan kelompok

Alasan:
Masalah cukup kompleks. Setiap

responden butuh waktn >10° untuk

iy i

kecil yang akrab.

Pemandu/pewawancara:

Peneliti sendiri

Alasan:

Agar tidak terjadi bias informasi
antara target yang dikehendaki sesuai
tujuan penelitian dengan informasi

yang didapat dari réspondei.

! Pengaturan tempat:
Memakai ruang pertemuan RSUD dr.

Abdul Rivai yang telah dimodifikasi

sesuai kebutuhan dan maksud diskusi.

Alasan:
Agar responden merasa aman/tidak
terintimidasi untuk berbicara, dapat

safing [that dan dengar, dan terjangkau

oleh responden.
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PANDUAN DISKUSI

A.:Pembukaan dan Penjelasan
1. Pen;genalan
a. Mengucapkan salam.
b. Mengucapkan terimakasih atas kehadiran responden.
c. Kehadiran anda sangat berarti.
d. Jelaskan apa diskusi kelompok itu, seperti survei pendapat, tetapi lebih
umum, dan pertanyaan luas.
2. Tujuan
a. Mendiskusikan tanggapan anda mengenai program pendidikan dan
pelatihan pegawai RSUD yang ada.
b. Melalui DKT ini kita ingin mengetahui pemahaman, tanggapan, dan
harapan tentang program pendidikan dan pelatihan pegawai RSUD
yang ada. ' sfx,,

c. Saya tertarik pada semua gagasan, tanggapan, dan saran a :;;);:’»43
e

d. Tidak ada jawaban benar atau salah. ' I
e. Semua ianggapan baik positif atau negatif akan diterima.
f. Anda bebas untuk tidak setuju terhadap orang lain, kareréx kami ingin

mendapatkan beragam pandangan.

ek, et

g. Informasi yang didapatkan semata mata akan digy nakan untuk
penelitian dan studi yang nantinya diharapkan dapat beri qépf_‘aat untuk

semua pihak.
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h. Peserta diharap memberi kesempatan berbicara bergantian, tifiaic saling
memotong dan tidak ada interupsi. |

. Prosedur Pelaksanaan DKT |

a. Jelaskan penggunaan rekaman. Semua tanggapan dijaga kerah;tsiaannya
dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian. |

b. Anda dapat langsung menyampaikan pendapatnya tanpa nncgunggu di
suruh dengan memberi isyarat sebelumnya. Berbicaralah satlﬁ persatu
agar dapat direkam.

c. Kita mempunyai berbagai masalah yang harus dibicarakan, saya bisa -
mengganti pokok pembicaraan atau meneruskan diskl;si, li:cntikanlah
saya jika anda ingin menambahkan sesuatu.

d. Diskusi akan dipimpin oleh seorang moderator.

€. Moderator memperkenalkan diri.

f. Moderator akan mengajukan pertanyaan atau permasalahan untuk
ditanggapi.

g. Moderator bertanya dengan sikap netral, tidak mengarahkan responden,

hanya mengajukan satu pertanyaan pada suatu waktu, dan mencatat

pertanda kebingungan responden yang tampak maupun yanlg tersirat.
h. Moderator mengembangkan keterampilan mendengar secara baik dan

aktif.

i. Peserta berbicara bergantian dan tidak saling memotong pembicaraan.

j. Semua pembicaraan selama DKT akan dirckam dan dicatat.

k. Hasil DKT hanya digunakan untuk tujuan penelitian.
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4. Perkenalan Peserta Diskusi !

43115.pdf

a. Sebelum DKT dimulai moderator akan mempersilahkan péserta untuk
memperkenalkan diri dengan menyebut nama dan unit keljz:i |

b. Peserta tidak perlu ragu dan kuatir kerena identitas akan dirahasiakan
dan hanya untuk kepentingan penelitian.

c. Peserta dipersilahkan memperkenalkan diri.

B. Permasalahan '
Pelayanan kesehatan- yang paripurna dan profesional dari semua
tenaga keschatan adalah jawaban atas perkembangan pengeiahuan dan
keinginan masyarakat yang terus bertambah. Pelayanan yang dibt::rikan tidak
hanya sebatas memenuhi kebutuhan psisik dan biologis saja tetapi mencakup
semua kebutuhan manusia baik psiko, sosial, dan spiritual secara holistik dan

utuh.

Rumah sakit sebagai salah satu pusat layanan kesehatan memiliki

sarana dan petugaé Kesehatan dari berbagai profesi dan disiplin ilmu. Semua
bekerja sebagai sebuah tim sehingga dibutuhkan suatu keljasamzll yang baik
dan saling membutuhkan dalam memberikan pelayanan keseh%atan kepada
para pengguna rumah sakit. I

Saat ini semua petugas keschatan beorientasi kepada pasien,
bagaimana kebutuhan pasien akan pelayanan kesehatan dapat dipenuhi oleh
tenaga kesehatan. Kondisi ini menuntut tidak hanya adanya kerjasama antara

tenaga kesehatan, tetapi juga perlunya memiliki pengalaman dan pendidikan
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dan latihan sehingga diharapkan pelayanan yang diberikan dapat memuaskan
dan berkualitas.

Pendidikan dan latihan tenaga fungsional kesehatan seringkali
beragam, hal ini karena latar belakang pendidikan profesi yang tidak sama,
disamping hal-hal lain seperti pengalaman kerja, motivasi dan sikap/pribadi
tenaga kesehatan. Untuk itu perlu adanya suatu usaha yang dapat
menjembatani atau menyamakan standard pelayanan kesehatan yang diberikan
kepada pelanggan.

Diskusi Kelompok -Terarah (DKT) adalah salah satu “upaya
mendapatkan pandangan atau pemikiran terhadap suatu permasalahan atau
tindakan dalam pelayanan kesehatan dalam hal ini berkaitan dengan program

pendidikan dan latihan perawat dan bidan.

C. Pertanyaan

Pedoman Diskusi Kelompok Terarah

No . Dimensi Pertanyaan
1" | Evaluasi Konteks :
3. Perencanaan - - Kapan perencanaan kebutuhan
' pendidikan dan pelatihan dilakukan?
Siapa yang membuatnya ? .
Apa yang menjadi dasar tujuan
diselenggarakannya diklat?

Bagaimana menentukan sasaran yang
akan mengikuti dikfat?

Apa saja masalah yang ditemukan
berkaitan dengan proses perencanaan
diklat?
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b. Kurikulum:

c. Pengorganisasian

d. Pedoman

Bagaimana usaha yang dilakukan untuk
mengatasi masalah tersebut?

Menurut anda apakah materi yang
diberikan telah sesuai dengan
kebutuhan-kebutuhan tugas, jelaskan?

Apakah materi yang diberikan
bermanfaat bagi pelaksanaan tugas,
jelaskan? ’

Menurut anda apakah materi yang
diberikan mudah dipahami oleh peserta
Diklat, ]elaskan‘? :

Apakah wa
berjalan': al _]adwal yang “sudah
ditentukan sebelumnya? '

Apakah peserta dibesi kesempatan untuk
waktu bértanya ?

Bagaimana pengorganisasian diklat
yang terdapat di rumah sakit?

Apakah dalam pelaksanaan diklat di
RSUD dibentuk suatu panitia khasus?
Siapa saja yang terlibat 7

Apa saja masalah yang ditemukan
berkaitan dengan proses
pengorganisasian diklat?

Bagaimana usaha yang dilakukan untuk
mengatasi masalah tersebut?

Apakah dalam pelaksanaan diklat di
RSUD dda pedomati peliksahaan? Siapa
yang membuatnya?
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Apa saja masalah yang ditemukan
berkaitan dengan pedoman diklat?

Bagaifaiia usaha yang dilakukan urituk
mengatasi masalah tersebut?

Menurut anda apakah materi yang

a. Materi Pendidikan dan diberikan telah sesuai dengan
Pelatihan kebutuhan-kebutuhan tugas, jelaskan?
Apakah materi yang diberikan
vermranfzea vagh preksamrem tupas,
jelaskan?

Menurut anda apakah materi yang
diberikan mudah dipahami oleh peserta
diklat, jelaskan?

2 Eﬁluasi Input:
' Apakah pelatih berasal dari dalam atau
a. Pelatih [uar rumah sakit?

Jika pelatih berasal dari luar rumah
sakit, bagaimana cara memperoleh
pefatih tersebut?

Bagaimana dengan kualifikasi-
kualiftkasi yang harus dimiliki oleh
seorang pelatih?

Apa saja masalah-masalah yang
ditemukan berkaitan dengan pelatih
pada pelaksanaan diklat?

Bagaimana usaha yang dilakukan untuk

triengatasi masalah tersebiit?
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b. Peserta - Menurut anda bagaimanakah cara
' menentukan peserta diklat?

¢. Sarana dan prasarana diklat | Apa saja sarana y:ang' diperlukan pada
saat pelayanan diklat dilakukan?

Bagaimana dengan fasilitas yang
dimiliki oleh RSUD dr abdul Rivai kab.
Berau?

Apa saja masalah yang ditemukan
berkaitan dengan kebutuhan sarana
“diklat?

Bagaimana usaha yang dilakukan untuk
mengatasi masalah tersebut?

d. Anggaran Dari mana sumber anggaran pendidikan
dan pelatihan diperoleh?

Bagaimana dengan kecukupan dana
yang disédidkan?

Apa saja masalah yang ditemukan
T e i ‘ : berkaitan dengan dana diklat?

. {g}; 8

R Bagaimana usaha yang dilakukan untuk
mengatasi masalah tersebut?

Evaluasi Proses: .

a: Metode Metode yang biasa digunakan pada saat
oh : dilakukan pelatihan?

Apa yang menjadi alasan dilakukan
metode tersebut?

Menurut anda apakah metode diklat
yang digunakan sesvai dengan
sistetnatika materi yang disajikai?

b. Pelaksanaan | Siapa pelaksana kegiatan diklat di
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c. Pengawasan

d. Evaluasi

s

RSUD dr. Abdul Rivai?

Bagaimana pelaksanaan program diklat
yang telah dilakukan sampai saat ini?

Apa saja masalah yang ditemukan
berkaitan dengan pelaksanaan diklat?

Bagaimana usaha yang dilakukan untuk
mengatasi masalah tersebut?

Siapa yang berhak untuk memberikan
pengawasan diklat?

Bagaimana bentuk pengawasan yang
dilakukan? Kapan ?

Apa saja masalah yang ditemukan
berkaitan dengan proses pengawasan
diklat?

Bagaimana uisaha yang dilakiikan iituk
mengatasi masalah tersebut?

Bagaimana evaluasi yang dilakukan
terhadap peserta diklat?

Bagaimana evaluasi program pendidikan
dan pefatihan difakukan?

Apa saja masalah yang ditemukan
selama dilakukan evaluasi program
diklat?

Bagaimana usaha yang dilakukan untuk
mengatasi masalatr tersebut?

Evaluasi Produk:

a. Peserta diklat

Apa yang anda rasakan setelah
mengikuti kegiatan diklat?

i
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Bagaimana kemampuan pada tugas anda
setelah mengikuti diklat tersebut?

b. Sistem Pelayanan ) e . ]
. Bagaimana mensosialisasikan hasil

diklat?

Bagaimana mengaplikasikan hasil diklat
dalam pelayanan?

D. Penutup
1. Sebelum kita akhiri DKT ini mungkin masih ada yang ingin menambahkan
tanggapan atau informasi.
2. Terima kasih atas kehadiran dan partisipasinya.
3. Kehadiran responden dan pendapat/tanggapan yang disampaikan sangat
berarti dalam penelitian ini.

4. Mengucapkan salam penutup.
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
DIREKTUR

: Rabu, 15 Februari 2017
: 13.30 wita

NO

INDIKATOR

PERTANYAAN

JAWABAN

EVALUASI KONTEK

PERENCA-
NAAN

Kapan perencanaan
kebutuhan pendidikan dan
pelatihan dilakuikan? Siapa
yang membuatnya ?

perencanan maunya sudah dibikin sekarang untuk tahun
depan...."program diklat mulai dari masing masing unit
membuat program-pogramnya baru diserahkan ke kabid. dari
kabid mengusulkan ke perencanaan. Hal ini supaya diklat
yang dibuat betul-betu! sesuai kebutuhan di pelayanan”...

Apa yang menjadi dasar
tujuan diselenggarakan-nya
diklat? ¥

pastinya utntuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan

Bagaimana menentukan
sasaran yang akan mengikuti

" |diklat?

sesuai dengan skala prioritas maunya

Apa saja masalah yang
ditemukan berkaitan dengan)
proses perencanaan diklat?

usulan selalu dadakan, Lembaga yang memverifikasi
bidang masing masing

Bagaimana usaha yang
dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut?

arahnya lebth bagus dibuat untuk pelayana diklat. paling
tidakmasng?2 bidang duduk dalam sana supaya lebih
terarah seharusnya dari bagian bawah merencanakan,
seharusnya bagian mutu harus membuat standar baik
peralatan, sdmnya salah satunya ikut pelatihan apa yang

KURIKULUM

JMenurut anda apakah materi

vang diberikan telah sesuai
dengan kebutuhan-kebutuhan

Materi yang diberikan biasanya harus sesuat dengan jenis
pelatihan yang dilakukan

Apakah materi yang,
diberikan bermanfaat bagi
pelaksanaan tugas, jelaskan?

harusnya materi yang diberikan ya memberikan manfaat bagi
pelaksanaan kegiatan diunit pelayanan, karena itu yang kita
harapkan dan usulkan

Apakah waktu pelaksanaan
diklat sudah berjalan sesuai
jadwal yang, sudahl
ditentukan sebelumnya?

Ya... diklat yang kami laksanakan alhamdulillah sesuai
rencana

PENGORGA
NISASIAN

Bagaimana pengorganisasian
diklat yang terdapat di
rumah sakit?

Unit diklat belum ada khusus

Apakah dalam pelaksanaan
diklat di RSUD dibentuk
suatu panitia khusus? Siapa

biasa ada panitia sendiri kalau mau mengadakan in house
tranining. Pantia biasanya dari bidang masing-masing
tergantung materi pefatihan

saja yang terlibat ?
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Apa saja masalah yang
ditemukan berkaitan dengan

kita rumah sakit belum memiliki unit diklat sendiri jadi
pengorganisasi diklat masih dibawah bidang?2 yang

gﬁi pengorgamsasian melaksanakan diklat tersebut

. : ya harusnya kita bikin unit dikfat sendiri untuk
B ah .. .
diiflac‘uml::,‘nnﬁ;ﬂc?n};zgaiasi melaksanakan berbagal diklat di rumah sakit .. dengan
masalah tersebut? adanya unit diklat... pengorganisasiannya jadi terarah...mulai

dari perencanaan sampai evaluasinya

Apakah dalam pelaksanaan)

sampai saat ini kita belum mempunyai pedoman dalam
pelaksanaan diklat karena tidak ada bagian khusus yang

PEDOMAN lgikiat di  RSUD  ada)menanganimya... untuk pelatihan kita serabkan ke bidang
pedoman pelaksanaan?|masing-masing... dan dari mereka mengkoordinir pelatihan
Siapa yang membuatnya? |tersebut.. terutama untuk kegiatan in house traning
Apa saja masalah yang
ditemukan berkaitan dengan
pedoman diklat?
Bagaimana usaha  yang|ya memang harus dibuat satu pedoman kegiatan diklat yang

dilakukan untuk menghtasi
masalah tersebnt?

bisa digunakan untuk semua diklat...supaya pelaksanaan
diklat yang dilakukan lebih terarah dan jelas

EVALUASI INPUT

PELATIH -

apakah pelatih berasal dari
datam atan foar tuar, jika
dari Iuar, bagaimana cara
mempeeroleh peatih tersebut

kalau pelatihnya tergantung, 2017 in house training,
pertimbangan beban viaya karena kalo kelvar 1 -2 orang
aja. kalo cuma kaya costomer service kita bisa kerja sama
sama bank bisa dari sini, kalo PPI juga sudah pernah dilatih ,
BHD juga. Tapi kalo kita belum punya ya kita datangkan

Ya...narasumber tentunya orang yang sudah terlatih dan
mendapat sertifikat pengajar... dia juga harus mempunyat
pengetahuan dan keterarnpilan di bidangnya, untuk itu

diperlukan saat diklat

bagaimankah kualifikasi sebelum kita melaksanakan in house training, kita lihat dulu
yang hars dimiliki oleh lembaga diklatnya. Misal kita mau melaksanakan pelatihan
seorang pelatih BHD... maka yang kita kerjasama ya dengan lembaga yang
sudah kompeten untuk pelatthan tersebut... dan kita vakini
- lembaga tersebut pasti sudah mempunyai narasumber yang
sudah terlatih untuk itu
Apa saj masalah yang kita maunya sih IHT saja semua, karena jauh lebih murah
ditemukan berkaitan dengan |dan peserta dapat lebih banyak, sayangnya kami tidak punya
pelatih pada pelaksanaan  |grang yang memiliki sertifikat TOT
Bagaimanusaha yang |, i) po i irim staf untuk ikut pelatihan itu, lalu jika ada
dilakukan untuk mengatasi |}, i givias untuk TOT, kita kirim lagi
masalah tersebut i
. Kita serahkan ke masing-masing ruangan... karena mereka
PESERTA Bagaimanakah cara : yang tahu siapa yang harus mendapat pelatihan dan prioritas
meneninkan peserta diklat 7
mereka yang tentukan
SARANA Apa saja sarana Yyang




At
~

e
‘l-'l

43115.pdf

Bagaimanakah fasilitas yang
dimiliki RSUD ?

Fasilitas cuma ruang pertemuan denagan segala isinya ada,
namun ya masih kurang memadai... sementara kita gunakan
ruang rapat dan sekarang lagi diperbaiki

Apa saj masalah yang

ditemukan berkaitan dengan Moubelier belum memenuhi

kebutuhan sarana diklat

Bagaiman usaha yang

dilakukan untuk merehab ruang yang ada supaya betul betul miriplah
mengatasimasalah tersebut

ANGGARAN|

Dari mana sumber anggaran
diklat diperoleh ?

anggaran pelatihan kita biasanya dari apbd ataupun apbn
ataupun di RBA

Bagaimana dengan

kecukupan dana  yang|dana untuk pelatihan sangat terbatas,

disediakan?

Apa saj masalah yang

ditemukan berkaitan dengan |akhrinya peserta yang ikut pelatihan luar daerah jadi sedikit
anggranfdana diklat

s

e L
L

i Bégaiman usaha yang
<727+ |dilakukan untuk

mengatasimasalah tersebut

Untuk mengoptimalkan pendidikan dan pelatihan sehubungan
dengan terbatasnya anggaran, maka cara yang paling efektif]
dengan mengadakaw: in  house training, kita cukup
mendatangkan ryra sumber jadi anggaran bisa kita hemat
dan bisa mendapatkan peserta yang banyak

EVALUASI PROSES

Apasaja metode vang biasa

Banyak metode yang dilakukan seperti tatap muka diskusi,

METODE digunakan saat diklas? praktek, simulasi dan lain-ain
Apa vang menjadi alasan
dilakukan metode tersebut  fYa lebih mengena dengan teori yang disampaikan. ..
Menurut  anda  apakah
. |metode diklat. ya:ng harusnya iya... karena nara sumber pasti tahu metode apa

digunakan sesuai . dengan|yang baiknya di gunakan untuk materi yang disampaikan. ..
materi ? : [kan mereka orang-orang yang sudah profesional dibidangnya

. S "‘1“":1h pcnyelenggara i Yang berperan adalah kepegawaian untuk koordinir, tapi |

PELAKSANA{ %&f rsud " |harus melibatkan bidang-bidang. Mau tidak mau sekamng
o i -{diberdayakan kabid dan kepegawaian saja.

Bagaimana pelaksanaan| -

program diklat yang telah
dilakukan sampai saat ini?

masih lancar-lancar saja, peserta juga senang dapat ilmn dan
nara sumber juga senang

Apa saja masalah yang|Saya tidak merasakan masalah yang mendasar da]am

diterrmkan berkaitzam denganiprogram ini

pelaksanaan diklat? _

Bagaimana usaha yang|Tidak ada, kan tidak ada masalah yang mendasar

dilakukan untuk mengatasi

masalah tersebut?

_ Scharusnya untuk sekarang ya bidang masing-masing....
PENGAWA |Siapa yang berhak untuk|Karena yang memberikan rekomendasi ya bidang itu....
SAN memberikan  pengawasan|Sedangkan untuk pelatihan di dalam rumah sakit... ya
diklat? panitia yang terlibat. ..
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untuk yang ditugasnya ikut peltihan ... Pengawasan melalui

Bagaimana bentuk |pelaporan setelah dia pulang.... Tapi kalaun in house training
pengawasan yang dilakukan?) pengawasan dalam bentuk kelancaran, disiplin dan
Kapan ? partisipast

Apa saja masalah yang
ditemukan berkaim dengan
proses pengawasan diklat?

belum adanya penjadwalan khusus untuk diklat

Bagaimana usaha yang
dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut?

kedepannya .. Memang kita harusnya punya penjadwalan
khusus bagi yvang ikut pelatihan baik di dalam maupun diluar

EVALUASI

Bagaimana evaluasi yang
dilakukan terhadap peserta
diklat?

biasanya dalam bentuk pre test- post test, absen... kalau
nilai rendah bisa mengulang atau kalau banyak tidak masuk
maka tidak akan mendapat sertifikat

Bagaimana evaluasi
program pendidikan dan
pelatihan dilakulan?

Dilakukan biasanya diakhir tahun,bagaimana pencapaian
realisasi, tapi kita masih pada dana

Apa saja masalah vyang
ditemukan selama dilakukan
evaluasi program diklat?

Follow up belwm terevaluasi belum ada ‘

B.agalmana usaha  yang Ya maunya dlevaIuaSI secara Ieblh mendalam kita
dilakukan untuk mengatasi
usahakan sekarang lewat baku mutu untuk itu
masalatr tersebut?
EVALUASI PRODUK

Setelah mengikuti diklat , diharapkan adanya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan pegawai kami... sesual
dengan tugas dan tanggung jawabnya masing — masing di

Apa yang anda|ryangan... misaluya di ICU kan sudah ada petugas yang

PESERTA |rasakan/harapkan  sctelah|dijatil khusus ICU selama 3 bulan, biayanya lumayan besar,

mengikutt kegiatan diklat? jadi...sangat diharapkan sekali perawat di ruang ICU yang
ikut pelatihan mempunyai kemampuan yang baik dalam
menangant pasien—pasien di ICU... dia punya kemampuan
untuk mengatasi masalah yang tegjadi

Bagaimana kemarmpuan '

pada tugas anda setelah Harusriya kompetensi yang dilatih lebih baik dari yang tidak

mengikuti diklat tersebut?

Bagaimana

PELAYAN mensosialisasikan hasil . Bagusnya yang sudah dilatih transfer ilmu
AN | dikdar?

Bagaimana mengaplikasikan
hasil diklat dalam

{orang) ini sudah pernah pelatihan tapi karena tidak
didukung oleh sarana dan prasanana yang ada sehingga
ilmunya bisa hilang sendiri.. kita sadari itu ... program
pelatihan untuk petugas sudah ada tetapi program untuk
pengadaan sarana dan prasarana masih belum sejalan,
banyak pertimbangan yang agak ribet dan komplek kalo kita
bicara tentang pengadaan barang atau alat keschatan

pelayanan?

schingga tidak bisa langsung
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KATU
Hari/Tanggal  : Selasa, 14 Februvan 2017
Waktu :jam 11.30 wita
NO| INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN
A |[EVALUASI KONTEK
‘ Kapan perencanaan|... e¢ untuk sementara pendidkan itu dipegang oleh umum
J . PERENCA- (kebutuhan pendidikan dan|dan kepegawaian kan anggaranya juga sudah disiapkan
NAAN pelatihan dilakukan? Siapa|melalui dpa biasanya....... Perencanaan setianp tahun 2 kali
vang membuatnya ? untuk anggarana murni dan abt. Biasanya ada disitu,
Apa yang menjadi dasar
tujuan diselenggarakan-nya|yang jelas untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan
diklat?
Bagaimana menentukan
sasaran yang akan mengikuti|untuk menentuakan sasaran kita pakai renstra... untuk
diklat? . sasaran ditanya di bagian kepegawaian
Apa saja - masalah yang{Usufan berubah rubah dari merekasbagian pefayanan, afasan
ditemukan berkaitan dengan|mereka ada metode baru
proses perencanaan diklat?
Bagaimana usaha ° yang|Kita tampung dan diagendakan untuk program selanjutnya
dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut?
Menurut anda apakah materi [materi kegiatan kita sesuaikan dengan renstra yang sudah
yang diberikan telah sesuai  [ada, kami berpedoman kesana. Dan sekarang juga akreditasi
2 [KURIKULUM (dengan kebutuhan-kebutahan)sedang berjatan. .. bulan depan karmi dinilai. ... ini juga kita
tugas, jelaskan? jadikan pedoman untuk membuat program kerja pelatihan
apa saja yang wajib dilaksanakan, ini yang kita prioritaskan
Apakah matertzz vanglharusnya memberikan manfaat... makanya usuluan
diberikan benmnfa%\@ bagi|sesuaikan dengan kebutuhan di ruangan
pelaksanaan tugas; jelaskan? :
-
Apakah waktu pelaksanaan|Ya... diklat yang kami laksanakan athamdulillah sesuai
diklat sudah berjalan “sesvailrencana o
! jadwal yang ‘sudah
| ditentukan sebelumnya?
1 ,
j 3 PENGORGANI|Bagaimana pengorganisasian | Untuk pelaksanaan diklat diserahkan ke bidang masing-
SASIAN  |diklat yang terdapat di. . masing.. biasaanya dalam rapat pertama melibatkan
rumah sakit? manajaemen... tapi untuk pelaksanaan teknisnya ke bidang
Apakah dalam pelaksanaan
dikdat g‘ﬁg&iﬁ’;ﬁ;‘m biasanya kepanitiaan mefibatkan tekmis bidang-bidang
saja yang terlibat ?
Apa saja masalah yang
ditemukan berkaitan c.ieng_an yaitu,..kita belum mempunyat unit diklat khusus
proses pengorganisasian
diklat?




Bagaumana usaha yang
dilakukan untuk mengatasi
masalah terscbut?

424156 -ndf
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mudahan edepannya kita bisa bentuk unit diklat khusus
seiring dengan perkembangan rumah sakit

PEDOMAN

Apakah dalam pelaksanaan
diklt d RSUD ada
pedoman pelaksanaan? Siapa
yang membuatnya?

Pedoman diklat belum ada, harusnya tim yang membuat.
yang terdiri dari bidang-bidang... manajemen

Apa 5aja  masalah yang
ditemukan berkaitan dengan
pedoman diklat?

ya kegiatan akhirnya tidak terorganisir dengan baik....

Bagaimana wsaha yang
dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut?

diharapkan akan dibuat pedoman untuk diklat ini... karena
kayanya standar akreditasi harus ada pedoman tersebut

EVALUASI INPUT

PELATIH

apakah pelatih berasal dari
dalam atau luar luar, jika
dari tuar, bagaimana cara
mempeeroleh peatih tersebut

ada yang dari luar ada yang dari dalam tapi kebanyak dan
luar pak, soainya sdm di datam sendiri itu terbatas, biasanya
kita mendatangkan dari luar

bagaifitankah kualifikasi

yang hars dimiliki oleh minimal dia mempunyai licence sesuai dengan bidangnya
seorang pelatih masing-masing

Apa saja masalah yang ....."Untuk masalah yang berkaitan dengan pelatih dari luar,
ditemukan berkaitan dengan | tidak ada masalah, karena kita telah mengadakan koordinasi
pelatih pada pelaksanaan dan Mol dengan narasumber dari lembaga diklat yang telah
diklat terkenal meliputi kesediaan mereka, penjadwalan

pelaksanaan, panduan dan matert yang diberikan dan hal-

Bagaiman usaha yang
dilakukan untuk mengatasi
masalah terscbut

tidak ada masalah karena disiapka jauh jauh hari

|2 :4, PESERTA

Bagaimanakah cara
menentukan peserta diklat ?

saya pikir ya bagusnya skala prioritas dan kebutuhan. Dan
unfuk peserta biasanya kita serahkan kepada unit untuk
menentukan siapa-siapa yang ikut diklat

Apa saja sarana yang

Standar diklat lah seperti kelas dan isinya, tempat, penginapan,

3 SARANA diperlukan saat diklat nara sumber, ATK, LCD...
sememtara i ruang umtuk pelaksanaan dikiat * hanya
menggunakan ruang pertemuan yang ada, Itu pun kadang
tidak mencukupi untuk peserta demgan kapasitas jumlah
Bagaimanakah fasilitas yang {yang banyak, selain itu ruang pertemuan juga merupakan
akses jalan, sehingga sedikit mengganggu kegiatan. Untuk
meja dan kursi pun kadang kurang, sehingga kita harus
meminjam dari ruang kerja lainnya bahkan menyewa “...
Apa saj masalah yang ruangan khusus diklat belum ada sehingga setting ruang belajar
diteraukan berkattan dengan |iadi tidak maksimal
kebutuhan sarana diklat
Bagaiman usaha yang
difakukan untuk kalau kursi mrasih kurang fasnanya kita datangkan dari luar,
mengatasimasalah tersebut {Yang jelas kita sesuai dengan kebuthuhan
4 | ANGGARAN Dari mana sumber anggaran [blud dan apbd tk ii, kemitraan jg ada, kementrian juga ada

diklat diperoleh ?
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yaitu dari blud sendiri dan dari apbd tingkat 2 Kabupaten
Berau.. Disamping itu dari kemitraan juga ada dan dari
kementrerian juga ada, biasanya lewat/ada pemanggifan
peserta untuk pelatihan di provinsi, kita tinggal menyiapkan| .
tenaganya saja. Program diklat memerlukan dana yang besar

Bagaimana dengan , )

kecukupan  edana  yang karena. semua profesi yang ada harus sesual standar

disediakan? w profesinya... Walaupun ada dua sumber dana, dari APBD
dan BLUD tetap belum bisa untuk melaksanakan semua
diklat..... kalau tentang anggaran diklat kita dapatikan dari
APBD kabupaten, ya kita bagi-bagi dengan program lainnya
karena semwua perlu biaya... akibatnya tidak semwa tencana
diklat dapat terlaksana

Apa saj masalah yang Dana di Pemda dibagi bagi ke seluruh SKPD, jadinya kita tidak

ditemukan berkaitan dengan [bisa menyalahkan jika ada pembatasan biaya.

anggran/dana diklat

Bagaiman usaha yang dana yang dialokasikan bisa digunakan semua untuk mengikuti

dilakukan untuis pelatian yang direncanakan

mengatasimasalah tersebut

EVALUASI PROSES

METODE

Apasaja metode yang biasa

digunakan saat diklat?

Yang sering digunakan metode di dalam ruang, ada
prakteknya

Apa yang menjadi alasan
dilakukan metode tersebut

lebih dipahami dan lebih efisien

Menurut anda  apakah
metode dikiat yang
digunakan sesuai dengan
materi 7

PELAKSANA

Siapakah penyelenggara
diklat di rsud

sementara ....ditekel umum dan kepegawaian. Mestinya
seiring dengan perkembangan jaman dan teknologi sendiri
harusnya ada yang membidangi sendiri, di BKD sendiri ada

Bagaimana pelaksanaan
program diklat vang telah
dilakukan sampai saat ini?

diklat, kedepanannya memang harus ada

masth lancar saja pelaksanaanya

Apa saja masalah yang
ditermukan berkaitan dengan
pelaksanaan diklat?

kalau ada bentrokan kegttan rapat, diklat maupum ada tamu
dengan jumlah ruangan yang terbatas

Bagaimana wusaha  vang
dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut?

Untuk itu udah ada penjadwalan. .. sebelum diadakan bagian
umum memniynta kapan pelaksanaan kapan harinya,
waktunya.. rencana untuk membangaun lagi... rencana kita
punya ada 3

PENGAWASA
N

Siapa yang berhak untuk
memberikan pengawasan
diklat?

Pengawasan dari direktur... biasanya pemegang kegiatan
dimintai laporan settiap per triwulan..alam rapt evaluasi

Bagaimana bentuk
pengawasan yang dilakukan?
Kapan ?

pengawasan yang dilakukan adalah bagaimana agar
kegiatan itu dapat dilaksanakan dengan benar sesuat dengan
DPA, dokumen-dakumen lengkap saat di SPJkan schingga
tidak menjadi masalah saat ada pemeriksaan

Apa saja masalah yang
ditemukan berkaitm dengan

proses pengawasan diklat?

tidak ada masalah karena disiapka jauh jauh hari
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Bagaimana usaha yang
dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut?

Dari pimpinan atau mananjemen menghimbau. tolong
kegiatan mulat triwulan 1 untuk merencanakan kegiatan
jangan sampai diakhir tahun

EVALUASI

Bagaimana evaluasi yang
dilakukan ' terhadap peserta
diklat?

Evaluasi terhadap personel sendiri belum dilakukan

Bagaimana evaluasi program
pendidikan dan pelatihan
dilakukan?

Kita biasanya evaluasi program per triwulan pada rapat
manajemen ... tapi tidak begitu spesifik untuk diklat saja,
tapi program-program yang lam....itu pun kita evaluasi
tentang pencapaian realisasi keuanganya saja, belum
mendalam sampai kepada progam diklat itu sendiri

Apa saja masalah yang
ditemukan selama dilakukan
evaluasi program diklat?

Tidak ada masalah

EVALUASI PRODUK

PESERTA

Apa yang anda
rasakanfharapkan  setelah

kita harapkan siapapun yang mengikuti diklat diharapkan
adanya peningkatan pengetalman dan kemampuoan dalam
melayani pasien sesuai dengan profesi masing-masing

mengikuti kegiatan diklat?

v




Hari/Tanggal
Waktu
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
KEPALA BIDANG KEPERAWATAN

: 14 Februari 2017
. »Jam 12.30 wita

NO

lNDIKAiI‘OR

PERTANYAAN

JAWABAN

PERENCA-
NAAN

EVALUASI KONTEK
o Kapan

perencanaan
kebutuhan pendidikan dan
pelatihan dilakukan? Siapa
yang membuatnya 7 .

pada dasarnya kegiatan yang man kita adakan berasal
dari keinginan teman-teman di bawah, mereka mau apa
ya kita buvatken programnya... supaya kegiatan it} -
betul betul memang vyang dibutuhkannya dan
bermanfaat untuk pasien

Apa yang menjadi dasar
tujuan diselenggarakan-nya
diklat?

ya yang jelas adanya peningkatan pengetahunan,
keterampilan , kemampuan dari peserta diklat

|Bagaimana
" |sasaran yang akan menglkutl

mernentukan

diklat?

biasanya kita pakai skala kebutuhan...

apa yang
menjad1 ‘standar-itu yang kita Iaku‘ S

Apa saja masaleh  yang
ditemukan berkaitan dengan
proses perencanaan diklat?

Suntuk pcrencanaanﬁﬁt kita buat sesusi dengﬁﬁ?} (
keperluan dan sudah direkap lalu disampaikanke -
bagian perencanaan.. Hanya kadangkadang dengan
tiba-tiba disuruh rubah karena ada perubahan anggaran
dan harus dikumpul cepat...pada hari itu juga sehingga
kami belum bisa berkoordinasi dengan [ainnya (pen:
kepala ruang, koordinator, kasi) . ...”

Bagaimana usaha yang

. |dilakukan untuk mengatasi

masalah tersebut?

Kita usahakan bisa disulan di tahun ini jika tidak biasa
diprogram tahun selanjutaya

KURIKULUM

Menurnt anda apakah materi
yang diberikan telah sesuai
dengan kebutuhan-kebutuhan
tugas, jeiaskan?

Harusnya iya, kan kita mengadakan pefatihan vang kita
inginkan, ya materinya barus sesuai dengan diklat yang
kita ingin adakan '

Apakah muateri yang
diberikan bermanfaat bagi
pelaksanaan tugas, jelaskan?

Saya pikir harus. .. karena dikiat yang Kita adakan kita
arahkan untuk peningkatan kemampuan dalam
melaksanakan tugas-tugas mercka sebagai orang-orang
profesi kesehatan

PENGORGA

NISASIAN

Bagaimana pengorganisasian
diklat yang terdapat di
rumiah sakit?

Kita di RSUD belum punya unit Diklat tersendiri yang
mungkin bisa fokus untuk mengurus masalah
peningkatan kualitas tenaga terutama perawat dan
bidan seperti halnya rumah sakit lainnya. Seharusnya
kita memiliki unit diklat yang secara teknis menampung
dan menganalisis kebutuhan-kebutuhan diklat secara
lebih sfesifik. Tidak adanya unit diklat menyebabkan
kalau ada pelatihan ya bidang-bidang sendiri yang
mengurusnya.... mulai dari panitia sampai hal-hal lain
vang berkaitan dengan diklat...
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Gt RSUD b [¥% 278 berperan masing masing biden, misaonya
snaty panitia Khusus? Siapa bld@g kepe_rawatan, bidang medik, tergantung profesi
saja yang terlibat 7 faSINg-Masing
Apa saja masalah yang|Organisasi baru bersifat temporer dalam bentuk
ditemukan berkaitan denganjkepanitiaan, bukan sebagal unit permanen
proses pengorganisasian
diklat?
kita belum mempunyai pedoman untuk pelaksanaan
Bagaimana usaha yang diklat di rumah sakit... dalam bentuk kebijakan sampai
dilakukan untuk mengatasi |standar operasonalnya ... jadi kalau ada pelatihan kita
masalah tersebut? berjalan seperti biasa berdasarkan pengalaman-
pengalaman tahun lahu...
Apakah dalam pelaksanaan
PEDOMAN diklat di RSUD  ada{Setau saya masing-masing bidang membuat pedoman,
pedoman pelaksanaan?|aturan-aturan yang berkaitan dengan kompentenst.
Siapa yang membuatrya?
Apa saja masalah yang
.|ditemukan berkaitan dengansepegetahuan saya ya tidak ada
Y pedoman diklat? _
EVALUASI INPUT . S
apakah pelatih bcrasal dann |pelatth berasal dan dalam ada juga dari luar cara
PELATIH dalam atau luar luar, jika  |mendapatkannya kadang ada undangan bisa , brosur,
dari luar, bagaimana cara  |ada juga memang hasil konfirmasi dari karyawan rs ke
mempeeroleh peatih tersebut |institusi yang mengadakan program.
bagaimankah kualifikasi jelas, syaratnya harus ada sertifikasi, narasumber yang
yang hars dirmaliki oleh sudah diakui darl stitusi lembaga yang memberikan
seorang pelatih pelatihan
Apasa masalah yang
dlte berkaitan dengan |[kayanya kalo setahu saya itu ndak sulit , tinggal
pelanh pada pelaksanaan kontak.. Tinggal menghubungt
diklat
PESERTA Bagaimanakah cara Kita serahkan ke masing-masing bidang/bagian yang
menentukan peserta diklat 7 |membuat ... karena mereka yang tahu.
SARANA 32:;3{2?:;& d)J/k]aI:z‘% ya jelas gedung, sarana dan prasarana
gedung, fisik, terus sarana prasarana penyajian seperti
Bagaunanakah fasilitas yang led, atk, mebelair, kita memang punya tapi tidak
dimiliki RSUD ? .
maksimal
Apa saj masalah yang
ditemukan berkaitan dengan [kurang [ah terutama moubelair ...
kebutuhan sarana diklat
. kita pinjam ke ruangan lain ke bidang bidang lain salah
Bagaiman usaha yang . A .
. satunya seperti kursi meja walaupn sarana itu sedang
dilakukan untuk . ) .
. dipakai . Kalau memang dalam kapasitas banyak
mengatasimasalalt torscbut peserta... kita biasanya menyewa kursi di luar........
Dari mana sumber anggaran |bersumber dari apbd murni, atan apbdp atau abt ,
ANGGARAN ]diklat diperoleh ? kemudian adajuga dari pusat, propinsi ya.
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Kita terbentur masalah dana, dimana program diklat
yang kita susun dan programkan akhirnya tidak jadi

anggran/dana «iklat

Bagaimana denganfkita laksanakan, apalagi sekarang kita diberikan pagu
kecukupan  danma  yang|dana yang lebih sedikit dari tahun lalu .. akhimya
disediakan? optimalisasi untuk peningkatan pelaksanaan program
peningkatan kualitas sumber daya manusia setaiu
terkendala
... Kita terbentur masalah dana, dimana program
diklat yang kita susun dan programkan akhirnya tidak
Apa saj masalah yang jadi kita laksanakan, apalagi sekarang kita diberikan
ditemukan berkaitan dengan |pagu dana yang lebih sedikit dari tahun lalu ... akhinya

optimalisasi untuk peningkatan pelaksanaan program
peningkatan kualitas sumber daya manusia selalu
terkendala”. .

Bagaiman usaha yang
dilakukan untuk

|mengatasimasalah tersebut

yang seharusnya seperti itu, tergantung urgensinya,
kebutuhan, diupayakan . namun selama ini langka
menurt saya.

EVALUASI P

ROSES

" METODE

Apasaja metodle yang biasa
digunakan saat diklat?

seminar/workshop, tatap muka, praktek, simulasi

Apa yang menjadi alasan
dilakukan metode tersebut

| lebih leluasa dan memerlukan tempat yg fleksibel, lebih

nyaman, oksigenya lebih banyak,

Menurut anda  apakah
metode diklat yang
digunakan sesuai  dengan
matert ?

memang harusnya metode yang digunakan sesuai
dengan materi yang diberikan

PELAKSANA

Siapakah penyelenggara
diklat di rsud

penyelenggara diklat setau saya sdibidang baku mutu,
narmin seielah dua tahun terakhir im diakkan suba wmua
dan kepegawaina

Bagaimana pelaksanaan
program diklat yang telah
dilakukan sampai saat ini?

Jauh dani harapan, karena alokasi dana yang tersedia
kecil

Apa saja masalah yang
ditemukan berkaitan dengan
pelaksanaan diklat?

pada saat pelaksanaan pelatihan, misalnya I, #a kan
pesertanya karyawan RSU mereka juga pelayanan

Bagatmana  usaha yang
dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut?

diberi dispensasi, dicari pengganti yang lain

PENGAWAS
AN

Siapa vyang - berhak untok
memberikan  pengawasan
diklat?

ya harusnya bagian mutu,

. |Bagaimana

bentuk
pengawasan yang dilakukan?
Kapan ?

kalau pengawasan... paling di intern panitia saja... ya..
soal kelancaran pelaksanaan kegiatan diklat...
ketersedian materi”...

Apa saja masalah yang
ditemukan berkaitan dengan
proses pengawasan diklat?

ya kita awasi bersama saja pelaksanaannya

Bagaimana usaha yang
dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut?

jelas kita harus duduk bersama dari unsur-unsur diklat
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EVALUASI g?aglj;?;]ater;;?g:slpez::ti evaluast t_erhadap ptesert'a kembz.ﬂi ke. teknis'nya..
ikt Mampu tidak mengimplimentasi hasil pelatthannya
Bagaimana . evaluasi biasanya kita evaluasi pertriwulan sampai akhir tahun,
program . pendidikan  dan tapi selama ini ya belum ada
pelatiban dilakukan?
Apa saja masalah yang
ditemukan selama dilakukan|koordinasi belum berjalan
evaluasi program diklat?
Bagaimana usaha yang
dilakukan untuk mengatasi|kita bangun koordinasi masing-masing bidang
imasalatr tersebut?
EVALUASI PRODUK
" |Apa yang andalharapannya... peningkatan profesionalisme ... adanya
PESERTA |rasakan/harapkan  setelah|peningkatan pengetahuan dan kemampuan dalam

mengikuti kepiatan diklat? {melayani pasien.. Sesuai dengan diklat yang diikutinya
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
KASI UMPEG

: 14 Februari 2017
:Jam 12.30 wita

NG

INDIKATOR

PERTANYAAN

JAWABAN

EVALUASI KONTEK

PERENCA-
NAAN

pendidikan dan pelatihan

dilakukan? Siapa yang

Kapan perencanaan kebutuhan|...

.setahun sebelum kegiatan. Atau kegiatan yang
belum terlaksana di tahun yang lalu. Sebagian
besar usulan dari pelayanan dan direktur...

Apa yang menjadi dasar tujuan
diselenggarakan-nya diklat?

Tersedianya sumber daya karyawan yang
profestonal di bidangnya

Bagaimana menentukan sasaran
yang akan mengikuti diklat?

kami menunggu dart bidang keperatan saja nama-
nama yang mau dikiat lalu kami proses

Apa saja masalah yang ditemukan
berkaitan dengan proses
perencanaan diklat? '

Tidak ada karena masing masing bagian sudah
punya rencana jauh-jauh hari. Begitu DPA sudah
jadi biasanya mereka yang aktif

KURIKULUM

Menurut angda apakah materi yang
diberikan telah sesuai dengan
kebutuhan-kebutuhan tugas, jelaskan?

telah sesuai karcna mg yang kita minta. Kalau tidak
sesuai ya tidak kita %ksauakan

R

Apakah materi yang diberikan
bermanfaat bagi pelaksanaan
tugas, jelaskan?

kami kurang tatiu masalah ini, bidang masing-
masing yang lebih tahu.

Apakah wakiu pelaksanaan diklat
sudah berjalan sesuai jadwal yang
sudah ditentukan sebelumnya?

diklat yang dilaksanakan sudahsesuai rencana

i

PENGORGA
NISASIAN

Bégahnana. pﬂngorgmﬁsésian_ diklat
yang terdapat di rumah sakit?

Kami berdasar DPA’ laIu kaml sosialisasikan
kepada baglan-bagxan dan seianjumya ka.rm salmg
bekexja sama “m

. . Al ) ‘i-

Apakah dalam pelaksanaan diklat
di RSUD dibentuk suatu panitia
khusus? Siapa saja yang terlibat ?

Ya. Pamtla diklat kaml buat jika dlklat nya mhouse
traiming. .

Apa saja masalah yang ditemukan
berkaitan dengan proses
pengorganisasian diklat?

Tidak ada masalah yang berarti, paling paling
berbenturan dengan jadwal jaga... tetapi itu sudah
bisa diatasi oleh bidang keperawatan

Bagaimana usaha yang dilakukan
untuk mengatasi masalah tersebut?

Saat ini kita buat panitia pelaksana dulu

PEDOMAN

di RSUD ada  pedoman
pelaksanaan? Siapa yang
membuatnya?

pedoman belumada, tentang pelatih, riteria yang
berangkat

Apa saja masalah yang ditemukan

berkaitan dengem pedoman diktat?

Tidak ada masalah yang berarti. Hal-hal teknis

dapat kita atasasi.

EVALUASI INPUT

Pelatih bisa dari luar dan dalam. Kita seringnya
mengirim ke luar. Jika In house training, kita

meggunakan pelatih dari dalam yang pernah dilatih
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apakah pelatih berasal dari dalam |Standar kualifikasi sebagai pelatih setidaknya punya
PELATIH |atau luar luar, jika dari luar, dan punya jam latih cukup banyak
bagaimana cara mempeeroleh
bagaimankah kunalifikasi yang hars [Alhamdulillah belum ada yang terkendala
dimiliki oleh seorang pelatih
Bagaiman usaha yang dilakukan  Kita serahkan ke masing-masing bidangfbagian
untuk mengatasi masalah tersebut |yang membuat ... karena mereka yang tahu.
Bagaimanakah cara menentukan |.....“Untuk sarana meskipun yang sederhana kita
peserta diklat 7 punya seperti laptop, layar monitor, ruangan,
konsumsi, kertas, atk dan sebagainya. Namun
yaitu... masih belum sesuai standar. Itu pun kalo
pesertanya sedikit masih bisa kita tampung, tapi
PESERTA kalo pesertanya banyak , ka.pas-itas ruangan 1:'idak
mampu menampung. Yang jadi masalah sering
matl listrik, tempat masih terbuka sehingea pada
saat kita latihan masih ada orang lewat disitu
sehingpag pertu penyekatan atan tempat kKimsos yg
lebih steril atau baguslah. Dan itu yang kita
lakukan sekarang”..... -
SARANA Apa sz_lja sarana yang diperlukan  [ruang, tempat, penginapan, nara sumber,
saat diklat
sccara standar kurang tempat dan kursi terbatas. In
Bagaimanakah  fasilitas  yangjhoise tranng. Standar ruang 60, mati lampu
dimiliki RSUD 7
Apa saj masalah yang ditemukan (Koordinasi dengan panitia dan bagian terkait
berkaitan dengan kebutuhan sarana
Bagaiman usaha vang dilakukan  |Apbd terbatas, BLUD
untuk mengatasimasalah tersebut
ANGGARAN D_ari mara sumber anggaran diklat {Masih kurang
diperoleh ? :
Bagaimana dengan kecukupan|sifatnya mengirim, kontribusnya lebih besar, ada 1
dana yang disediakan? kegiaian, cm 2 -3 kegiatan
Apa saj masalah yang ditemukan |yang bersangkutan bertanggung jawab untuk i
berkaitan dengan anggran/dana
diklat
EVALUASI PROSES
METODE Apasaja metode yang biasa praktek, studi lapangan, praktek dan sebagainya diikuti
digunakan saat diklat?
Apa yang menjadi alasan Melihat kesesuaian dengan materi diklat
|dilakukan metode tersebut
Menurat anda apakah metodefya
diklat yang digunakan sesuai
PELAKSANA|Siapakah penyelenggara diklat di | dibagian umum dan kepegawaian
Bagaimana pelaksanaan programjProgram dapat berjalan sesuai rencana kita
diklat yang telah dilakukan sampai
saat ini?
Apa saja masalah yang ditemukan|masalah yang prinsip tidak ada
berkaitan dengan pelaksanaan
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Saling mengingatkan saja karena sifatnya pelengkap
Bagaimana usaha yang dilakukan|atau lambat saja pengurusannya
untuk mengatasi masalah tersebut?

PENGAWAS |Siapa  yang  berhak  untuk{Semua pimpinan dari direktur, kabid, kasi, kepala unit
AN memberikan pengawasan diklat?

Bagaimana bentuk pengawasan)Sesuai kapasitas kedudukannya, seorang direktur tentu
yang dilakukan? Kapan ? berbeda dengan pengawasan oleh kepala ruang

Apa saja masalah yang ditemukan|Pengawasan jika ditemukan hal-hal yang perlu dibahas
berkaitm dengan proses|maka akan dibahas melalui rapat koordinasi

pengawasan diklat?

Bagaimana usaha yang dilakukan |ya di dalam rapat rapat itu, apakah yang sifatnya
untuk mengatasi masalah tersebut? reguler atau rapat dadakan

Bagaimana evaluasi yang|......"evaluasi kita lakukan dengan membuat |

EVALUASI dilakukan terhadap peserta diklat? |laporan kegiatan. .. berkas kita Jengkapi lalu kita

Bagaimana evaluasi  program|......"evaluasi kita lakukan dengan membuat
pendidikan dan pelatihan laporan kegiatan... berkas kita lengkapi lalu kita

Apa saja masalah yang ditermokan) Tindak lanjot yamg kami rasakem belom maksimal
selama dilakukan evaluasi program |pelaksanaannnya

Bagaimana usaha yang dilakukan|Kita rencana akan membentuk tim diklat khusus
untuk mengatasi masalatr tersebut?

EVALUASI PRODUK

ESERTA Apa yang anda rasakan/harapkan|Harapan kita ya mereka dapat meningkat kualitas
PES setelah mengikuti kegiatan diklat? |kirerja dan pelayanan yang diberikan lebih baik lagi

Bagaimana kemampuan pada tugas|Belum ada laporan secara ternfur
anda. setelah mengikoti diklat

PELAYAN {Bagaimana mensosialisasikan hasil [Kita fasilitasi jika mereka berniat untuk itu
AN diklat?
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. ' I
PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
Kepala Bidang Perencanaan '

: Rabu, 15 Februari 2017
- 14.00

NO

INDIKATOR

PERTANYAAN -

JAWABAN

EVALUASI KONTEK

PERENCA-
NAAN

pendidikan
dilakukan?
membuatnya ?

dan
Siapa

pelatthan
yang

Kapan perencanaan kebutuhan|...

.setahun sebelum kegiatan. Usulan dari
semua unit/bagian...

Apa yang menjadi dasar tujuan
diselenggarakan-nya diklat?

Rmah sakit mempunyai karyawan yang
terlatih dan pofesonal

Bagaimana menentukan sasaran
yang akan mengikuti diklat?

terserah bidang yang memerlukan diklat

Apa saja” masalah yang
ditemukan  berkattan; dengan

|proses perencanaan dlklaif’;e

Usulan berubah rubah dari mereka/bagian
pelayanan dan mendekati deadline baru
¥ smereka sibuk

Bagaimana' ' rusaha yang
dilakukan . untwk  mengatast
masalah tersebut?

KURIKULUM

Menurut anda apakah materi yang
diberikan teiah sesuai dengan
kebutuhan-kebutuhan tugas,

kami k’ufrang tahu masalah ini karena yang
meIakSanakan bukan kami tetapi bidang
masmg-masmg

Apakah materi yang diberikan
bermanfaat bagi pelaksanaan
tugas, jelaskan?

kami kUrang tahu masalah imi, tergantung
b1dang1 masmg -masing,

‘i 3

Apakah  waktu pclaksanaan
diklat sudah berjalan sesuai
jadwal yang sudah ditentukan
sehelumnya?

diklat vang dilaksanakan sudahsesuai
rencana

PENGORGANI
SASIAN

Bagaimana. pengorganisasian
diklat yang terdapat di rumah
sakit?

Kami belum tahu persis, mungkin bagian
TU dan Kepegawaian

Apakah dalam pelaksanaan
diklat di RSUD dibentuk suatu
panitia khusus? Siapa saja yang
terlibat ?

Saya mehhat memang kepamtlan ada
d:buat.

Apa saja masalah yang

prases pengorganisasian diklat?

ditemukan berkaitan dengan|

Pengorganisasian sudah baik menurut
saya... program sudah berasal dari bagian
atau unit unit di bawah yang di sampaikan
ke kami

Bagaimana usaha yang
dilakukan untuk mengatasi
masatah tersebut?

Sementara ini panitia panitia kegiatan
yang bekepa
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Bagaimana usaha yang Sementara ini panitia panitia kegiatan
dilakukan untuk mengatasi yang bekerja
masalah tersebut?
Apakah  dalam pelaksanaan|Tidak tahu
PEDOMAN diklat di RSUD e?da pedoman
pelaksanaan’? Siapa  vyang
membuatnva?
Apa saja masalah  yang|Tidak tahu
ditemukan berkaitan dengan
pedoman diklat?
EVALUASI INPUT Tf_:rgantung kt?g',iatan yang, dilaksanak?,p.
Biasanya panitia yang mengurus hal itu.
apakah pelatih berasal dari Tergantung kegiatan yang dilaksanakan
dalam afau Inar Juar, jika dari
PELATIH |luar, bagaimana cara
mempeeroleh peatih tersebut
bagaimankah kualifikasi yang |Tidak pernah saya dengar ada masalah
hars dimiliki oleh seorang pelatih|tentang pelatih
Bagaiman usaha yang dilakukan {Kita serahkan ke masing-masing
untuk mengatasi masalah bidang/bagian yang membuat ... karena
tersebut mercka yang tahu.
Secara umum ya scperti ruang pertemuan,
PESERTA |Bagatmanakah cara menentukan |tempat, penginapan, nara snmber, ATK,
peserta diklat ? LCD..,
SARANA Apa sz.lja sarana yang diperlukan |Cukup.
saal diklat
Bagaimanakah fasilitas yangjTidak tahu
dimiliki RSUD ?
Bagaiman usaha yang dilaiukan
untuk mengatasimasalah APBD ataupun di BLUD
tersebut
‘|Dari mana sumber anggaran _ |Dalam penganggaran kami mengususlkan
diklat diperoleh ? sesnai dengan kebutihan unit masing-
ANGGARAN masing, namun setelah asistensxz tegjadi
pemangkasan anggaran, ya akhirnya mau
tidak mau kami menyesuaikan pagu vang
diberikan
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Bagaimana. dengan kecukupan
dana yang disediakan?

...” Kami ini hanya menampung keinginan
dari unit/bagian, kami kumpulkan
kemudian diajukan dan setujui direktur,
lalu dibawa ke pemda... Disana yang
menentukannya... pada saat asistensi kita
berusaha... kita mannya disetojo semma,
tapi jarang itu terjadi. Minimnya dana
untuk kegiatan diklat tahun ini karena
adanya rasionalisasi anggaran dari pemda
kabupaten Berau ...

Apa saj masalah yang ditemukan
berkaitan dengan anggran/dana
diklat

Ya itu tadi, keinginan kita tidak sama

Bagaiman usaha yang dilakukan
untuk mengatasimasalah
tersebut

Nego dan koordinasi yang lebih sering
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
KABID PBMI

: Kamis, 16 Februari 2017
2 11.00

NO

INDIKATOR

PERTANYAAN

|
JAWABAN

EVALUASI KONTEK

PERENCA-
NAAN

Kapan perencanaan
kebutuhan pendidikan dan
pelatihan - dilakukan? Siapa
yang membuatnya ?

Kebutuhan pendidikan pelatihan dilakukan saat
kita menyusun program diklat. Kita dapat
masukkan dari bidang-bidang, dimana bidang-
bidang mereka biasanya menapatkan mn dari
unit-unit dibawahnya

Apa yang menjadi. dasar
tujuan  diselenggarakan-nya
diklat?

Penyegaran... ilmu pasti berkembang, harusnya
kita punya target bahwa ilmu yang dipakai biasa
3 -5 tahun saja. Kenyataannya ada tenaga yang
sudah sampai 10.tahun tidak mengikuti
pelatihan lagi. Dlsampm i untuk meningkatak
kudlitas SDM sendm oy ’.a.huan dan
ketermapilan) sehmgga berdampak pada
peningkatan pelaynan

Bagaimana menentukan
sasaran yang akan mengikuti
diklat?

Kembal ke skala prioritas, karena kalau Curna
sebatas ikut-ikut diklat saja, maka tujuan tidak
akan bisa tercapai

Apa saja masalah yang
ditemukan. berkaitan dengan
proses perencanaan diklat?

Tidak ada masalahkarena kami sudah punya
masterplan diklat staff kami.

KURIKULU

Menurut anda apakah materi
yang diberikan telah sesuai
dengan kebutuhan-

Materi sudah sesuai

Apakah inateri yang
diberikan bermanfaat bagt
pelaksanaan tugas, jelaskan?

Bermanfaat, walaupun tidak semua materi diklat
dapat diaplikasikan tetapi wawasan staff kami
bertambah

Apakah waktu pelaksanaan
dikiat sudah berjalan sesuai
jadwal yang sudah
ditentukan sebelumnya?

diklat yang dilaksanakan sudahsesuai rencana

PENGORGA
NISASIAN

Bagaimana pengorganisasian
diklat yang terdapat di
rumah sakit?

kita belum punya unit dikat sendiri sehingga
penggorganisasianya jadi tersebar, tapi kita
melibatkan unsurr manajemin masing-masing. |

Apakah dalam pelaksanaan
diklat di RSUD dibentuk
suatu panitia khusus? Siapa
saja yang terlibat ?

Kita membentuk panitia diklat tim inti adalah
baku matu dan kepegawaian atau pihak
manajemen, namun dalam pelaksanaanya
ditambah ada panitia kecil sebagai tim teknis
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Apa saja masalah yang
ditemukan berkaitan dengan
proses pengorganisasian
diklat?

Yaa dengan belum adanya unit khusus diklat
berarti inilah masalah. ..

Bagaimana usaha yang
dilakukan uniuk mengatasi
masalah tersebut?

Sementara kita gunakan panitia pelaksana

{kegiatan

PEDOMAN

Apakah dalam pelaksanaan
diklat di RSUD ada
pedoman pelaksanaan?
Siapa yang membuatnya?

Pedoman dikiat kita belum punya, seharusnya
ada yang membuat adalah kolaboarasi pihak
manajemen

Apa saja  masalah yang
ditemukan berkaitan dengan
pedoman diklat?

karena tidak ada pedoman bidang tidak memiliki
data spesifikasi tenaga 2 yang dibawahi
kegiatan apa yang harus dimilik pelayayan,
personel yang sudah mengikuti dan yang akan
mengikuti diklat

Papgaimana usaha  yang
dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut?

Kedepannya-kita akan membuat pedoman diklat

EVALUASI INPUT

1 | PELATIH

apakah pelatih berasal dan
dalam atau luar luar, jika
dari luar, bagaimana cara
mempeeroleh peatih tersebut

kita harus banyak berkoordinasi, cari informast
di kementerian kesehatan ataupun rs rs
pendidkan. untuk efesiensi dana kita gunakan
pelath dari dalam dimana sebelumnya dia akan
dilatih erlebih dahulu, jika kita tdk punya tenaga
itu baru kita carikan dari luar

bagaimankah kualifikasi
yang hars dimiliki oleh
seorang pelatih

Kualitfikasi sesuai dengan kebutuhan diklat
vang akan selengsarakanan . Kita melaksananan
K3, misalnjan kita mukoenggunakan nara
sumber pelatih dari internal berarti orpelatihang
yang pernah dilaktih K3, mereka sudah boleh
melatih, kalau kita tidak punya otomatis kita
menghubungi di fuar degan lemabaga atau
rumah sakit pendidikan :

Apa saj masalah yaﬁg
ditemukan berkaitan dengan

Hampir tidak ada, dulu pernah tapi cuman
masalah jadwal penerbangannya saja delay

pelatih pada pelaksanaan  |schingga acara tertunda...

diklat

Bagaiman uzaha yang H-1 sudah kita datangkan

dilakukan untuk mengatasi

masalah tersebut

Bagaimanakah cara ~{Kita [ihat kinerja staff yang mau kita diklat
2 | PESERTA menentukan peserta diklat ?

Apa saja sarana yang Ruang pertemuan, Kursi meja, tempat,
3 SARANA |diperfukan saat diklat penginapan, WC, ruang istirahat, ATK, alat

presentasi....

Bagaimanakah fasilitas yang

dimiliki RSUD ?

'Gedung pertemuan serba guna/rapat, wirw les,

overheat, sound sistem sdh cukup
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Apa saj masalah yang
ditemukan berkaitan dengan
kebutuhan sarana diklat

Alhamdulillah belum ada yang terkendala

Dari mana sumber anggaran

diklat diperoleh ?
Di danai oleh luar, kita diundang pelaksnana
ANGGARAN yang membiaya kita hanya mengirim peserta
sesual dengan spefiskiasi yang df ,inta, kedua
dari APBD internal kita bisa melaksnanakan
sesuai yang diusulkan dan ketiga dari BLUD
karena kita tidak punya target maka kita anggap
Bagaimana dengan|dana tidak pernah cukup. Coba kita punya
kecukupam  dana  yang|target, maka akan lebih dipriotiaskan untuk
disediakan? keperluan suatu dikltat tertenty
Apa saj masalah yang
ditermukan berkaitan dengan | Tidak semua program terpenuni dengan
anggran/dana diklat keterbatasan dana
Bagaiman usaha yang kita punya sklala prioritas, dalam penganggaran|
difakukan untuk . dikiat, sistem pergaatiann tahun i kita target

mengatasimasalah tersebut

pembenahan apa va... disitu dulu kita benahi..
Baru tahun berkutnya yang lain Jagi

EVALUASI P

ROSES

Apasaja metode yang biasa
digunakan saat diklat?

emuaMetode dilaksanakan dalam pelatihan baik
penyampain langsung, diskusi, wawancara,

METODE praktck simulasi, selama ini nagra sumber yang
kita datangkan mereka. Rata-rata ke survi
simulais di lapangan naera sumber ya

Apa yang menjadi alasan  [agar peserta diklat bisa memulait langsung dari

dilakukan :metode tersebut  [teori yang di dapat. Ini lebih mengena

Menurut  anda  apakah

metode diklat yang

digunakan. sesuai dengan|ya sesuai saja, karena itu yang memang kita

materi 7 minta dari nara sumber

Siapakah penyelenggara  |...”masih ada dualisme pelaksanaan, kalau

diklat di rsud dilihat dari tupoksi secara luas, maka PBMI

PELAKSANA mencakup hal ini (diklat), namun beberapa

tahun ini program ini dilaksanakan oleh bagian
umum dan kepegawaian™. .. ..

Bagaimana pelaksanaan(tim panitia diklat . tim inti ari bidang baku mutu

program dikfat yang telah
dilakukan sampat saat ini?

dan kepegawaian ditambah dgn panitia2 kecif di
setiap pelatiban diklat internal.

Apa saja masalah yang
ditemukan berkaitan dengan

unit diklat khusus dan juga kita tdk terpikir ada
target ke depan disesuaikan dgn masing?
kebutuhan

pelaksanaan diklat?
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Bagaimana usaha vang
dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut?

tetap berkoordianasi, pendataan unt diklat
selanjutnya kita membentuk tim panitia diklat
sebagai perpaduan, berkolaborasi antar bidang.

PENGAWAS
AN

Siapa yang berbak untuk
memberikan pengawasan
diklat?

Pengawasam masih samar, pelaksana juga,unsur
manajemen dan pemegang program mereka
merangkap

Bagaimana bentuk
pengawasan yang dilakukan?
Kapan 7

berupa pedoman pedoman pelaporan keuangan,
belum melihat ke outcome atau dampak, setelah
dilatih ilmu diterapkan di pelayanan.

Apa saja masalah yang
ditemukan berkaitm dengan
proses pengawasan diklat?

regulasi pedoman

Bagaimana usaha yang
dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut?

menerbitan pedoman perencanaan, pedomangan
pengawasan dan evaluasi termasuk juga
pembetukan yang ada

EVALUASI

Bagaimana evaluasi yang
dilakukan terhadap peserta
diklat?

pelaksana diklat terlaksana gitu aja, insya Allah
beralan lancar.. Hanya proses pelaksanaan saja

Apa saja masalah yang
ditemukan selama dilakukan
evaluasi program diklat?

belum ada keseragaman dan kesepakatan antar
bidang terhadap prgoram diklat

Bagaimana usaha yang
dilakukan untuk mengatasi
masalatr tersebut?

kalao ada pedoman maka diklat akan lebih
terprogram, jadi tidak sembaranagan dalam
meyusun program berikutnya




Hari/Tanggal
Waktu
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
KABID YANMED DAN JANGMED

: Kamis , 16 Februari 2017

NO

[INDIKATOR

PERTANYAAN

JAWABAN

EVALUASI KONTEK

PERENCA-
NAAN

Kapan perencanaan
kebutuhan pendidikan dan
pelatihan dilakukan? Siapa
yang membuatnya ?

satu tahun sebelum kegiatan. .... “kita
melakukan perencanaan diklat wituk bidang
kita... kita minta masukkan dari unit-unit di
bawah kita

Apa yang menjadi dasar
tajuan diselenggarakan-nya
diklat?

agar tindakan yang diterima pasien benar dan
tidak mengancam jiwanya

Bagatmana menentukan
sasaran yang akan mengikuti
diklat?

Kita serahkan komite saja saja untuk
meiigaturnya

Apa saja masalah yang
ditemukan berkaitan dengan|
proses perencanaan diklat?

kita melakukan perencanaan diklat untuk
bidang kita... kita usulkan ke bagian
perencanaan. .. selepas itu mevekalah yang
mengurus, nah, selepas ini tidak ada lagi
meeting atau rapat untuk membahas
program, tau-fau sudah dalam bentuk DPA
yang sering kegiatannya telah berubah, jika
ditanya... alasanya anggaran kita dipangkas
oleh pemda

Bagaimana  wszha  yang
dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut?

kami pantau dan sering- sering menanyakan
progress pembuatan DPA.. Kadang melalui
teman di pemda kami tanyakan langsung.

KURIKULUM

Menurut anda apakah materi
yang diberikan telah sesuai
dengan kebutuhan-kebutuhan

Materi sesuai kebutuban kami. Itu dasar
kami men_rlilih sebuah diklat. Mencari
rogram vang memamng kami perlukan

Apakah materi yang
diberikan bermanfaat bagi
pelaksanaan tugas, jelaskan?

Jelas bermanfaat hanya sayangnya belum
didukung secara penuh dari sisi sarana dan
regulasinya

Apakah waktu pelaksanaan
diklat sudah berjalan sesuai
jadwal yang sudah
ditentukan sebelomnya?

diklat yang dilaksanakan sudah sesuai
rencana ‘

PENGORGA-
NISASIAN

Bagaimana pengorganisasian
dikfat yang terdapat di
rumah sakit?

Pelaksanaan diklat diorganisasikan di bidang
masing-masing
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Apakah dalam pelaksanaan |Kami tidak pernah mengadakan panitia diklat
diklat di RSUD dibentuk karena kami selalu mengirim staf kami
svatu panitia khusus? Siapa keluar
saja yang terlibat ?
Apa saja masalah yang{Kami tidak melihat permasalahan di bagian
diternukan berkaitan denganjpengorganisasiaan, sermua sudah teratur dan
proses pengorganisasian(lancar-lancar saja
diklat?
Apakah dalam pelaksanaan|Kami belum pernah mengadakan diklat
4 PEDOMAN. diklat di RSUD ada|internal.. Jadi belum sempat mentbuat
pedoman pelaksanaan?|pedoman
Siapa vang membuatnya?
Apa saja masalah yang|Tidak ada masalah yang sampai mengganggu
ditemukan berkaitan dengan)dikdat
pedoman diklat?
B |EVALUAS] INPUT
apakah pelatih berasal dari  Ya pelatih dan bvar sermea
dalam atau luar luar, jika
L PELATIH dari luar, bagaimana cara S
o mempeeroleh peatih tersebut
bagaimankah kualifikasi Standar kualifikasi sebagai pelatih setidaknya
yang hars dimiliki oleh punya dan punya jam latih cukup banyak
seorang pelatih ’ :
" |Apa sa) masalah yang Tidak ada. Semua profesional dan tepat
ditemukan berkaitan dengan |janjinya.
pelatih pada pelaksanaan
diklat
. Bagaimanakah cara Sesuai jenis diklat
2 PESERT% :- -|menentukan. peserta diklat ?
3 -8 - |Apa saja sarana yang ruang kelas pertemuan, tempat, penginaparn,
" - diperlukan saat diklat nara sumber, ATK...
- |Bagaimanakah fasilitas yang|saya rasa cukup
. |dimiliki RSUD ?
JApa saja masalah yang Cukup
. |ditemukan berkaitan dengan
. |kebutuhan sarana diklat
4 gﬁ‘a:“g::;‘;;b;r ANEEAAN | By sanya dari APBD ataupun di BLUD
Bagaimana dengan|Kurang banyak untuk diklat
). |kecukupan  dana  yang
;| (disediakan?
i |Apasaja masalah yang Dana kurang
"% |ditemukan berkaitan dengan
- |anggaran/dana diklat

NB. Editing dilakukan penulis terhadap pernyataan yang senada atau kurang bermakna




Hari/Tanggal
Waktu
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM FGD
RESPONDEN |

: Selasa, 21 Februari 2017
:jam 13,00

NO

INDIKATOR

PERTANYAAN

JAWABAN

EVALUASI KONTEK

PERENCA-
NAAN

Kapan perencanaan
kebutuhan pendidikan dan
pelatihan  dilakukan? Siapa
yang membuatnya ?

sebaiknya sebelum awal tahun biar bisa lebih
didiskusikan mana yang perlu dilakukan
pelatihan atan tidak . Yang memat ya.. Masing,
masing ruangan yan memerlukan elatihan.
Karena mereka yang tahu kebutuhan merea di
ruangan

Apa yang menjadi dasar
tujuan  diselenggarakan-nya
diklat? iy

kita ikut pelatiban... supaya ilmu bertambabh...
paling tidak kita up date ilmu... selain itu
bertambah skill kita terhadap ilmu yang ada

menentukan
sasaran vang akan mengikuti
diklat?

Bagaimana

yang saya tahu...biasanya kalo diruangan kita
sistem giliran ... misalnya dari bidang
keperawatan memberikan isntrusksi kepada
karu... maka karu akan menunjuk salah satu
eman

Apa saja masalah vyang
ditemukan berkaitan dengan
proses perencanaan dikfat?

apa ya... mungkn apa yang kita usulkan
biasanya tidak bisa direalisasikan

Bagaimana usaha yang
dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut?

ya...maunya kita yakinkan bahwa pelatihan
ini penting bauat kita.. Ya maunya ada
yambahan dana kalau alasan dana kurang

KURIKULUM

Menurut: anda apakah materi
yang diberikan telah sesuai
dengan kebutuhan-kebutuhan

... kalau materi pelatihan.. Kan biasanya kita
vang usulkan...ya ... otomatis kita usulkan yang
sesuai-dengan kompetensi tempat kita

Apakah materi yang
diberikan  bermanfaat bagi

“|pelaksanaan tugas, jelaskan?

...jelasnya iya... karena memang kita
mengikati pelatihan harus wemberi manfaat
untuk tgas kita...

Menurnat anda apakah materi
yang  diberikan  mudah
dipahami  oleh  peserta
Diklat, jelaskan?

kadang-kadang sih... tergantng cara nara
sumber memberikan materi... ada yang enak
cara penyampainnya... jadi enak juga kita
terima '

Apakah waktu pelaksanaan
diklat sudah berjalan sesuai
jadwal yang sudah
ditentukan sebelumnya?

kadang iya.. Kadang tidak... misalnya kalau
kita ikut pelatihan.. Namun kouta peserta
belum mecukupi.. Akhirnya jadwalnya
dimundurkan lagt

Apakah  peserta  diberi
kesempatan untuk waktu

bertanya ?

kalau.. bertanya ...ya maaunya adalah sest
terseut... kalau kita tidak mengerti ya

bagusnya bertanya...
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... kita di rumah sakit kayanya belum ada
PENGORGANIS (Bagaimana pengorganisasian|organisasi diklat sendiri... hanya
ASIAN diklat yang terdapat di dikorrdinasikan ke bidamg masing-masing
rumah sakit?
...panitia... ya jelas...dan biasanya dilibatkan
Apakah datem pelaksanazn  |sesuai dengan bidang masing-masing. Seperti
diklat di RSUD dibentuk pelatiban in house keperawatan, ya panitianya
suatu panitia khusus? Siapa |ya. kita-kita biasanya\
saja yang terlibat ? .
Apa saja masalah yang|saya pikir ya aman-aman saja... tidak ada
ditemukan berkaitan dengan|masalah tuh
proses pengorganisasian
diklat?
Apakah dalam pelaksanaanlkayanya kita tidak punya pedoman vntuk
PEDOMAN diklat di RSUD adaldiklat....
pedoman pelaksanaan?
Siapa yamg Tiemivoedmya’t
Apa saja masalah yang|ya, . ... Itu...masalahnya karena tidak ada
ditemukan berkaitan dengan|pedoman
pedoman diklat?
"~ |Bagaimana usaha yang|harus dibuatlah suatu pedomaan, agam diklat
dilakukan untuk mengatasi|lebih terarah
masalah tersebut?
EVALUASI INPUT
apakah pelatih berasal dari  {Kalo in house kita biasanya mendatangkan
dalam atau luar luar, jika  |narasumber dari luar daerah.. ., seperti halnya
dari luar, bagaimana cara  |waktu kita in house training Manajemen
mempeeroleh peatih tersebut [Keperawatan kita mengundamg nara sumber
dari RSU dr. Sardjito Yogyakarta...... Kalau
PELATIH untuk pelatih dalam kita sendiri kayanya
’ belum ada... paling teman-teman senior di
- keperawatan hanya sebagai pendamping totur
saja ' )
bagaimankah kualifikasi Dikondiskan dengan materi kegiatan, apa yang
yang hars dimiliki oleh diperlukan
seorang; pelatih
Apa saj masalah yang tidak ada masalah...
ditemukan berkaitan dengan
pelatih pada pelaksanaan
diklat
Bagaunanakah cata . . -
PESERTA mz:xglentukan peserta dikiat ? ya..tadi mungkin bergiliran
SARANA A.pa saja sarana yang rumah sakit sendiri, masih kurang, kalau pererta
diperlukan saat diklat vanyak
Bagaimanakah fasilitas yang|Temapt diklat, kadang nara sumber yang bawa,
dimiliki RSUD ?
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Apa saj masalah yang
ditemukan berkaitan dengan
kebutuhan sarana diklat

belum ada koordinasi yang baik, kelengkapan

ANGGARAN

Dari mana sumber anggaran
diklat diperoleh ?

apbd

Bagaimana dengan
kecukupan  dana  yang
disediak:an?

...nak .. yang im saya kurang tahm... yang
pastinya... kita mminta... tapi kadang tidak
terealisasi karena bilangnya dana terbatas

EVALUAS]I PROSES

METODE

Apasaja metode yang biasa
digunakan saat diklat?

banyak metode... yang pasti pembelajaran
androgogi.. Untuk orang dewasa

Apa yang menjadi alasan
dilakukan metode tersebut

untuk kemudahan dan biasanya lebih mengena. ..

Menuriit anda apakah
metode diklat yang
digunakan sesuai dengan
mater 7

mestinya iya...karena it yang kita inginkan

PELAKSANA

Siapakah penyelenggara
diklat di rsud

pemegang kegiatan

Bagaimana pelaksanaan
program diklat yang telah
dilakukan sampai saat ini?

sejauh ini begjalan dengan baik, meskipun
kekurangan sana sini, ya ...

Apa saja masalah yang
ditemukan berkaitan dengan
pelaksanaan diklat?

mungkin tidak ada kali ya...

PENGAWASAN

Siapa yang berhak untuk
memberikan  pengawasan
diklat?

panitia pelaksanalah.... Mereka yang maunya
mengawasi lancarnya pelaksanaan diklat

Bagaimana bentuk
pengawasan yang dilakukan?
Kapan 7

kedisplinan... keamanan... kenyamanan dikiat...

Apa saja masalah yang
ditemukan berkaitm dengan
proses pengawasan diklat?

tidak ada kayanya

EVALUASI

Bagaimana evaluasi yang
dilakukan terhadap peserta

|diklat?

biasanya sih dengan pretes dan post test.. Untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan kita. ..
selain dengan ujian skill...

Bagaimana evaluasi
program  pendidikan  dan
pelatihan dilakukan?

kalau secara umum dirumah sakit. .. saya tidak
taku ... mungkin lancar apa tidakaya... atan
SPInya... kalau kita pulang ditanya kelengkapan
berkas..

EVALUASI PRODUK

PESERTA

Apa yang anda
rasakan/harapkan  setelah
mengikuti kegiatan diklat?

yang jelas ilmu kita bertambah... pemahaman dan
kemampuan kita terhadap tugas kita ya..maunya
bertambah juga

Bagaimana kemampuan
pada tugas anda setelah
mengikuti diklat tersebut?

harusnya lebih tahu dan lebih bisa... dalam
melaksanakan tugas diruangan




Hari/Tanggal
Waktu
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM FGD
RESPONDEN 2

: Selasa, 21 Febrari 2017
:jam 13.00

NO

INDIKATOR

PERTANYAAN

JAWABAN

EVALUASI KONTEK

PERENCA-
NAAN

Kapan perencanaan kebutuhan
pendidikan dan  pelatihan
dilakukan? Siapa yang
membuatnya ?

ya ..saya kira juga begitu... harusnya sebelum
talun berjalan sudah dilakukan perencanaan
keuthuan pelatihan untuk tahun depan... dan itu
disusun oleh masing-masing ruangan

Apa yanig imenjadi dasag tujuan
diselenggarakan-nya diklat?

sditid sajd... §daya fikif uiitik menambah
pengetahuan dan keterampilan kita... terutama
kita perawat... banyak ilmu baru yang
berkembang .. kalau kita tidak ikut pelatihan
kita akan fertinggal

Bagaimana menentukan sasaran
yang akan mengikuti diklat?

kita biasanya...ya ..ada diskusi ruangan siapa
yang diikutkan pelatihan ini...

Apa saja  masalah yang
ditemukan  berkaitan dengan
proses perencanaan diklat?

saya tidak tahu.....

KURIKULUM

Menurut anda apakah materi yang
diberikan telah sesuai dengan
kebutuhan-kebutuhan tugas,
jelaskan?

.....iya... saya fkir juga begitu.... Sekarangkan kita
yang usulkan jadi ... sesuai dengan kebutuhan
ruangan kita... tidak seperti dulu... tiba-tiba kita
disuruh iku pelatihan ini...padahal ilmunya ngak
kepake diruangan kita

Apakah materi yang diberikan
bermanfaat bagi pelaksanaan
tugas, jelaskan?

iya yang Jelas bermanfaat. ... cuma sayangnya
kita belum didukung secara sarana yang kita
butuhkan

Menurut anda apakah materi
yang diberikan mudah dipahami
oleh peserta Diklat, jelaskan?

...saya rasa pelatihan yang pernah saya ikuti ya
aman-aman saja... nara sumbernya orang-orang
profesional jadi paham apa yang mereka
sampaikan

Apakak waktu pelaksanaan
diklat sudah berjalan sesuai
jadwal yang sudah ditentukan

sebelumnya?

iva... kemaren saya begitu... karena peserta
yang daftar Cuma 7 orang... panitia ngak berani
ambil resiko... akhirnya ditunda... dan akhimya
ngak jadi

diberi
waktu

Apakah
kesempatan

peserta
untuk

bertanya ?

kesempatan bertanya biasanya ada.....
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diklat diperoleh ?

Bagaimana pengorganisasian  |saya kurang tahu... bagaimana organisasi diklat
PENGORGANI (diklat yang terdapat di rumah kita... tapi mungkin belum ada... soalnya
SASIAN  ({sakit? selama inf kita paling ngusulnya jke bagian
keperwatan
Apakah dalam pelaksanaan yang saya tahu...va harus ada panitia biar
diklat di RSUD dibentuk suatii  [kegiatan berjalan denigan baik. .. yang terlibat. ..
panitia khusus? Siapa saja yang |ya orang-orang manajemen lah
terlibat ?
... apaya... kayanya tidak ada... apa mungkin
Apa saja  masalah  vangl|saya tidak tahu ya.
ditemukan berkaitan dengan
proses pengorganisasian diklat?
Apakah dalam pelaksanaan|Belum pernah ada
PEDOMAN diklat di RSUD a}da pedoman
pelaksanaan? Siapa  yang
membuatnya?
Apa -saja masalah  yang|ya... masalahnya...itu. belum ada-pedoman. zicl
ditemukan  berkaitan dengan(he he o O O
pedoman diklat? ' T
EVALUASI INPUT
apakah pelatih berasal dari banyak dari luar lah. menghubungi phak2
 PELATIH dalam atat_l luar luar, jikadari  |yangterkait oleh pihak manajemen
[uar, bagaimana cara
memperoleh pelatih tersebut
bagaimankah kualifikasi yang  |harusnya yang profesional... memiliki paling tidak
hars dimiliki oleh seorang sertifikat TOT dibidang itu
pelatih
Apa saj masalah yang ditemukan [saya Kira tidak ada masalah....
berkaitan dengan pelatih pada o
pelaksanaan diklat
PESERTA E;i?:l;ﬁ?}; cara réenenmkm keputusag ada di karu... jadi saya 1kut saja |
Apa saja sarana yang diperlukan |...banyak sih... ruangan... atk..meja kursi... layar
SARANA [saat diklat monitor... soundsistem... apa lagi ya???
Bagaimanakah fasilitas yang)tergantung materi diklat
dimiliki RSUD ?
Apa saj masalah yang ditemukan [Kesiapan yang kurang,
berkaitan dengan kebutuhan
sarana diklat
Bagaiman usaha yang dilakukan |atur wakiu, yang progaram dalam mengalah
untuk mengatasimasalah
tersebut
ANGGARAN Dari mana sumber anggaran program apbd
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K

.tdak cukup kayanya... soalnya kadang kita minta
Bagaimana dengan kecukupan dua kali pelatihan dibatasi Cuma satu kali saja
dana yang disediakan? dalam setahun
EVALUASI PROSES
Apasaja metode yang biasa ..metode yang sering ya... ceramah... dan langsung
METODE  |digunakan saat diklat? study kasus...
Apa yang menjadi alasan biar mudab saja...
dilakiikan metodeé tersebiit
harusnya iya....
Menurut anda apakah metode
diklat yang digunakan sesuai
dengan materi ?

PELAKSANA :sgakah penyelenggara diklat dijbaku mutu,bekerja dengan bidang lainnya
Bagaimana pelaksanaan program|yang saya rasakan ..ya berjalan dengan baik saja
diklat yang telah dilakukan|baik kita ikut pelatihan keluar rumah sakit maupun
sampai saat ini? ikut in house training
Apa saja masalah  yang|masalah waktu saja.... Kadang waktu pelaksanaan
ditemukan berkaitan dengan diklat terlalu sedikit
pelaksanaan diklat?

Bagaimana usaha yang|di manajemen waktu yang lebih baik
dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut?
iya... panitia lah... kan biasanya ada pembagian
PENGAWASA Siapa yang Yberhak untuk|{tBas Masing-masmg... ada ketua, dan lain-fain
N memberikan pengawasan diklat?
mungkin pengawasan terhadap keberhasilan
Bagaimana bentuk pengawasan|diklat... nilai-nilai.. Disiplin peserta pelatihan...
|vang dilakukan? Kapan ? .
- |Bagaimana evaleasi  yang)iya... paling pre test dam post tes... serta kehadiran
EVALUASI |dilakukan terhadap  pesertalkita selama diklat
diklat?
Bagaimana evaluasi program|saya tidak tahu...
pendidikan  dan  pelatihan
ditakukam?
EVALUASI PRODUK
Apa yang anda rasakan/harapkan|maunya kita ikut pelatihan kita harus lebih tahu dan
PESERTA |[setelah mengikuti  kegiatan lebih mengerti dengan apa yang kita kcr__iakan
diklat? dirnangan
Bagaimeana kemampuan pada  |saya rasa harnsmya Yebih meningkatkan kemampuan
tugas anda setelah mengikuti  [kita... mungkin cara memberikan perawatan,
diklat tersebut? ataupun penggunaan alat
Bagaimana mensosialisasikan  |[saya tidak pernah persentasi... Cuma kalau untuk
PELAYAN AN |hasil diklat? teman-teman diruangan biasanya ta kasih tau
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Bagaimana mengaplikasikan
hasil diklat dalam pelayanan?

iya... kita di ruangan yang khusus...dengan
mengikuti diklat kita bisa aplikasikan ilmu yang kita
punya... mungkin penggunaan alat ventilator dan
sebagainya




Harn/Tanggal
Waktu
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM FGD
RESPONDEN 3

:Kamis, 23 Februari 2017
:jam 13.00

NO

INDIKATOR

PERTANYAAN

JAWABAN

EVALUASI KONTEK

PERENCA-
NAAN

Kapan perencanaan kebutuhan
pendidikan.  dan  pelatihan
dilakukan? Siapa yang
membuatnya ? :

... yang namanya rencana ya memang
mestinya dilakukan sebelumnya biar iebih
tepat sasaran dan tepat hasil

Apa yang menjadi dasar *u_]uan
diselenggarakan-nya diklat?

diklat...ya... tujuannya biar kita tambah
ilmu... paling tidak ya refresh ilmu kita dan
joga mngkin up date e yang berkembang..
Selain untuk peningkatan keterampilan kita jua

Bagaimana menentukan sasaran
yang akan mengikuti diklat?

saya malah kurang tabu... biasanya kita
disuruh saja sama kepala ruangan... kita ikut
saja

Apa saja masalah yang
ditemukan berkaitan dengan
proses perencanaan dikiat?

...iya ...pemberitahuan dadakan tentang
usulan pelatihan .... kita kadang harus cari-cari
tempat-tempat yang mengadakan pelatihan
untuk tahun depan

Bagaimana usaha
dilakukan = untuk  mengatasi
masalah tersebut?

yang|.

....1ya.... Usulan maunya dikasih tahu jauh
hari sebelumya...jadi kita bisa lebih fokus
untuk meminta info dari teman? dirumah sakit
lain sehubunga dengan pelatihan yang akan ~
kita ikut

KURIKULUM

Menurut anda apakah materi yang
diberikan telah sesuai dengan
kebutuhan-kebutuhan tugas,
jelaskan?

di tempat kami khusus untuk penanganan
bedah.... maka mengusulkan untuk pelatihan
tentang perawatan luka atau CWWC...
Alhamdulillah tahun kemarin dan tahun ini ada
yang diberangkatkan untuk ikut pelatihan

Apakah materi yang diberikan
bermanfaat bagi pelaksanaan
tugas, jelaskan?

iya... seperti yang saja sebutkan tadi... materi
pelatihan harus memberikan kemanfaatan bagi
tugas kita, dengan ikut pelatihan perawatn
luka. .kita bisa tau dengan baik bagaimana cara
menangani luka dan hal-hal yang timbul
dengannya

Menurut anda apakah materi
yang diberikan mudah dipahami
oleh peserta Diklat, jelaskan?

iya saya rasa tergantung nara sumber...
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jadwal yang sudah ditentukan
sebelumnya?

Apakah waktu pelaksanaan|saya rasa... sesuai jadwal saja... yang pernah
diklat sudah berjalan sesuaisaya ikuti... ya sesuai saja... apalagi kalau ikut

pelatilian di bapelkes.. Mercka sangat disiplin
soal waktu

Apaksh peserta diberi

... ya saya fikir.. Memang lah ada kesempatan

kesempatan. untuk  waktu|untuk bertanya... apalagi kalau kita tidak

panitia khusus? Siapa sajg yang

bertanya ? mengerti
PENGORGANI Bagammana pengnrga(}tsasmn .- saya kurang mhu - yang saya tat‘x rumah :
diklat yang terdapat di rumah  |sakit akan mengadakan in house training. ..
SASIAN sakit?
Apakah dalam pelaksanaan ...panitia khusus diklat ya ada.... Setiap
diklat di RSUD dibentuk suatu |pelatiban biasanya ada panitia yang di SK kan

oleh direktur... dan pastinya melibatkan orang-

terlibat ? orang yang membidangya
Apakah dalam pelaksanaan|tergantung dari apa yang dimaterikan, setap
PEDOMAN diklat di RSUD ada pedoman|diklat ada pa_nduan atau pedman
e pelaksanaan?  Siapa  yang
membuataya?
Apa saja masalah yang|pedoman tidak standar... sesuai dengan materi
ditemukan berkaitan dengan|masing-masing pelatihan
pedoman diklat?
EVALUASI INPUT

apakah pelatih berasal dari waktu in house BTCLS kita juga mengundang
dalam atau luar luar, jika dari | Tim dari Malang

PELATIH luar, bagaimana cara
memperoleh pelatih tersebut
bagaimankah kualifikasi yang |SErtifikiatTOT, 52
hars dimiliki oleh seorang
pelatih
Apa saj masalah yang ... ya mungkin karena ketersedian waktu pelatih
ditemukan berkaitan dengan  [sangat singkat... materi yang disampaikan
pelatih pada pelaksanaan diklat banyak.. Akhirnya banyak disingkat... tapi tidk

liadi masalah..

Bagaiman usaha yang dilakukan|ya... koordinasi aja sih ... mungkin lebih di
untuk mengatasi masalah kondisikan lagi
tersebut
Bagaimanakah cara

PESERTA mzlglen an poserta diklag 7 |2 kuraog tabu...
Apa saja sarana yang ...yang jelas harus punya ruangan tempat

SARANA  |diperlukan saat diklat pelatihan... ada atk, soundsistem, meja kursi, alat

peraga kalau diperlukan...

Bagaimanakah fasilitas yangjMeja, atk, sounsisistem, panthom,

kebutuhan sarana diklat

dimiliki RSUD ?
Apa saj masalah yang kadang kurang cukup... terutama kalau kapasitas
ditemukan berkaitan dengan peserta pelatihan banyak... meja dan kursinya

kurang
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Bagaiman usaha yang dilakukan|kita meminjam atau menyewa kayanya....
untuk mengatasimasalah
tersebut
Dari mana sumber anggaran apbd
ANGGARAN diklat diperoleh ?
Bagaimana dengan kecukupan|saya kurang tahu... yang pasti saya ikut pelatihan
dana yang disediakan? dibiayai sesuai dengan standar yang telah
ditentukan pemerintah
EVALUASI PROSES
METODE Apasaja metode yang biasa workshop, ceramah dan aplikasi dan praktek
digunakan saat diklat? (khusus untuk keperawayan)
Apa yang menjadi alasan ya... lebih mudah
dilakukan metode tersebut
Siapakah penyelenggara diklat |panitia diklat, pihak manajemen, diserahkan
PELAKSANA di rl;ud P ° dengan bidang@ !
Bagaimana pelaksanaanl|iya ... sama
program diklat yang telah -
dilakukan sampai saat ini? . o ‘
Apa saja masalah yang|sayakiratidakada - - -
|ditemukan berkaitan dengan L
pelaksanaan diklat? s
PENGAWASA Siapa -ya-hg berhak untuk|yang jelas... panitia .
N memberikan pengawasan
diklat?
saya kita bentuk pengawasan ya semacam
Bagaimana. bentuk pengawasan|keamanan lah... dan dilaksanakan pada saat
yang dilakukan? Kapan ? kegiatan
Bagaimana evaluasi  yanglya... ujian tulis maupun ujian prakiek...
EVALUASI [dilakukan terhadap peserta
diklat?
Bagaimana evaluasi program|apa ya... saya tidak tahu
pendidikan dan  pelatihan
dilakukan?
D |EVALUASI PRODUK
Apa yang anda|senang... tambah ilmu... tambah pengalaman,
PESERTA |rasakan/harapkan setelah|twmbah teman. .. Tudahan nami lagh bisa at
mengikuti kegiatan diklat? pelatihan
Bagaimana kemampuan pada  |iya... maunya begitu
tugas anda setelah mengikuti
diklat tersebut?
Bagaimana mensosialisasikan |biasanya saya laporan ke karu dulu... kemuadian
hasil diklat? dari karu memberikan instruksi untuk memberi
PELAYAN AN tahu teman-teman diruangan terutama pada saat
rapat ..
Bagaimana mengaplikasikan  |selama ini karu kami ..sangat mendukung kalau
hasil diklat dalam pelayenan? {kemi meayampaikan basil diklat kami... jadi enak
saja
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